
 

 PERAN ORANG TUA DALAM MENDUKUNG PRESTASI OLAHRAGA 

SEPAKBOLA DI SEKOLAH SEPAKBOLA HIZBUL  WATHAN     

BANTUL DAN SEKOLAH SEPAKBOLA                                        

BALAKOSA SLEMAN 

 

 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 

Universitas Negeri Yogyakarta untuk Memenuhi Sebagian 

Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

Fahdi Khoiru Akbari 

NIM 19602241069 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2023 



ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

PERAN ORANG TUA DALAM MENDUKUNG PRESTASI OLAHRAGA 

SEPAKBOLA DI SEKOLAH SEPAKBOLA HIZBUL WATHAN          

BANTUL DAN SEKOLAH SEPAKBOLA                                                                    

BALAKOSA SLEMAN 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

FAHDI KHOIRU AKBARI 

NIM 19602241069 

 

 

Telah disetujui untuk dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta 

13 Juli 2023  

 

 

 

 

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing 

  

Dr. Fauzi, M.Si 

NIP. 196312281990021002 

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd.Kor., M.Or 

NIP. 1984052122008121001 



iii 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

MOTTO 

 

1. Siapa yang berjalan di suatau jalan untuk menuntut ilmu pengetahuan Allah 

akan memudahkan baginya untuk menuju jalan keluar (H.R. Muslim) 

ل َ الْعِلْمَ  اطُْلُبُوْا .2 يْنِ، وَْو  ة َ الْعِلْمَِ ط ل بَ  ف إنَِ  بِالص ِ مُسْلِمَ  كلُ َِ ع ل ىَ ف رِيْض   “Carilah ilmu meskipun 

diَnegeriَCina,َkarenaَmencariَilmuَituَwajibَbagiَsetiapَmuslim”. 

3. Guru terbaik adalah pengalaman 

4. Hidup ibarat bermain catur, harus berpikir beberapa langkah ke depan. 

يْرٰتَِ  ف اسْت بِقُوا .5 الْخ    “berlomba-lombalahَkamuَdalamَkebaikan”. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran orang tua 

dalam mendukung prestasi olahraga sepakbola di sekolah sepakbola Hizbul Wathan 

Bantul dan sekolah sepakbola Balakosa Sleman. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orangtua/wali dari anggota SSB Hizbul 

Wathan 130 orang dan SSB Balakosa 80 orang. Kemudian diambil sampel sejumlah 

50 orang atau masing-masing SSB 25 orang menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam 

bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran orangtua dalam mendukung 

prestasi olahraga sepakbola di sekolah sepakbola hizbul wathan bantul berada pada 

kategoriَ“sangatَkurang”َsebesarَ8%َ(2َorang),َ“kurang”َsebesarَ24%َ(6َorang),َ

“cukup”َsebesarَ40%َ(10َorang),َ“baik”َsebesarَ20%َ(5َorang),َdanَ“sangatَbaik”َ

sebesar 8% (2 orang) Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 112.76, peran orangtua 

dalam mendukung prestasi olahraga sepakbola di sekolah sepakbola hizbul wathan 

bantulَ dalamَkategoriَ “cukup”. Sedangkan pada hasil penelitian peran orangtua 

dalam mendukung prestasi olahraga sepakbola di sekolah sepakbola Balakosa 

slemanَ beradaَ padaَ kategoriَ “sangatَ kurang”َ sebesarَ 8% (2َ orang),َ “kurang”َ

sebesarَ40%َ(10َorang),َ“cukup”َsebesarَ44%َ(11َorang),َ“baik”َsebesarَ4%َ(1َ

orang),َdanَ“sangatَbaik”َsebesarَ4%َ(1َorang).َBerdasarkanَnilaiَrata-rata, yaitu 

119.40, peran orangtua dalam mendukung prestasi olahraga sepakbola di sekolah 

sepakbolaَ balakosaَ slemanَ dalamَkategoriَ “cukup”. Berdasarkan kedua sekolah 

sepakbola yang telah dijabarkan diatas termasuk dalam kategori cukup.  

 

Kata kunci: peran orangtua, prestasi olahraga, sepakbola  
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By: 

Fahdi Khoiru Akbari 

19602241069 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to find out how good the role of parents in supporting 

the achievement of football at Hizbul Wathan Bantul Football School, and Balakosa 

Sleman Football School. 

The type of this research was a descriptive study. The research method was 

a survey with the data collection techniques used a questionnaire. The research 

population was all parents of the students of Hizbul Wathan Football School for 

about 130 people and Balakosa Football School for about 80 people. The sample 

was for about 50 people or 25 people from each football schools taken by using the 

purposive sampling technique. The data analysis used the descriptive analysis 

elaborated in the form of percentages. 

The results show that the role of parents in supporting football achievement 

at Hizbul Wathan Bantul Football School is as follows: in the category of "very 

poor" at 8% (2 people), in the category of "poor" at 24% (6 people), in the category 

of "moderate" at 40% (10 people), in the category of "good" at 20% (5 people), and 

in the category of "very good" at 8% (2 people). Meanwhile, the results of the 

research on the role of parents in supporting football achievement at Balakosa 

Sleman Football School is as follows: in the category of "very poor" at 8% (2 

people), in the category of "poor" at 40% (10 people), in the category of "moderate" 

at 44% (11 people), in the category of "good" at 4% (1 person), and in the category 

of "very good" at 4% (1 person). Based on the average score, which is at 119.40, 

the role of parents in supporting football achievements at Balakosa Sleman 

Football School is in the "moderate" category. Based on the two football schools 

described above, they are in the moderate category. 

 

Keywords: The role of parents, sports achievement, football 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan salah satu cara untuk menjaga kesegaran jasmani agar 

tetap berada dalam kondisi yang baik. Menurut Suryanto Rukmono, S. Si. Olahraga 

adalah suatu kegiatan untuk melatih tubuh kita agar badan terasa sehat dan kuat, 

baik secara jasmani maupun rohani (Khairuddin, 2017). Banyak dijumpai pria 

maupun wanita, tua atau muda melakukan latihan-latihan olahraga baik di 

lapangan, jalan-jalan, maupun di dalam ruangan. Semua ini dilakukan agar 

kesehatan dan kesegaran jasmani tetap terjaga dengan baik sebagai dasar penting 

untuk hidup bahagia dan bermanfaat. Dapat kita pahami bahwa olahraga merupakan 

kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Selain memberikan kesehatan 

dan kebugaran fisik, aktivitas olahraga dapat dijadikan sebagai ajang kompetensi 

untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi, baik secara individu maupun 

kelompok. Salah satu olahraga yang sangat populer di indonesia saat ini adalah 

olahraga sepakbola. 

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat populer di dunia, dan 

banyak digemari oleh masyarakat Indonesia, baik itu anak-anak, remaja, dewasa, 

bahkan orang tua baik laki-laki maupun perempuan. Sepakbola adalah suatu 

permainan yang diperlukan kerjasama tim yang baik dan dilakukan dengan cara 

menyepak atau menendang bola yang diperebutkan oleh pemain dengan tujuan 

untuk memasukkan bola ke gawang lawan serta mempertahankan gawang sendiri 

agar tidak kemasukan bola. Sepakbola menarik perhatian para ilmuwan olahraga 

dan pemerintah dari negara-negara di seluruh dunia untuk mempromosikan 
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pentingnya beraktivitas fisik dan menjaga kesehatan baik di seluruh kalangan 

masyarakat, bahkan untuk kaum minoritas. FIFA (Federation Internationale de 

Football Association) mengungkapkan bahwa sepakbola adalah suatu permainan 

yang menggunakan bola sepak dan dimainkan oleh sebelas pemain dalam satu tim 

serta dimainkan di atas lapangan rumput atau turf dengan ukuran panjang lapangan 

90-120 meter dan lebar 45-90 meter. Durasi waktu dalam permainan sepakbola 

yaitu dengan waktu 2x45 menit dan terdapat jeda isitirahat diantara dua babak 

selama 15 menit.  

Dalam perkembangan sepakbola di indonesia yang semakin pesat di tandai 

dengan banyaknya prestasi yang di raihnya. Berkat berkembangnya sepakbola di 

indonesia yang awal mulanya hanya bersifat menghibur kini dapat juga mendorong 

seseorang untuk tertarik pada dunia sepakbola sehingga terdapat motivasi untuk 

menjadi pemain profesional hingga dapat mencapai prestasi dan mengharumkan 

nama daerah, bangsa dan negara. Adapun beberapa komponen yang menentukan 

tercapainya prestasi tinggi dalam olahraga prestasi yaitu keadaan pemenuhan gizi 

yang baik, keadaan sarana-prasarana olahraga, keadaan pertandingan, keadaan 

psikologi atlet, keadaan kemampuan keterampilan atlet, keadaan kemampuan fisik 

atlet, keadaan konstitusi tubuh dan keadaan kemampuan taktik atau strategi 

(Effendi, 2016: 22). Dari pemaparan faktor-faktor komponen diatas dilihat pada 

banyaknya prestasi yang diraih menandakan faktor tersebut sangat penting untuk 

mendukung peningkatan prestasi seseorang.  

Perkembangan anak tidak terlepas dari peranan orangtua dalam mendukung 

kegiatan anak. Salah satu faktor terpenting adalah orang tua. Sehingga peran orang 
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tua menjadi salah satu faktor penting dalam pencapaian tumbuh kembangnya anak. 

Dimana dukungan, keberadaan, juga bantuan orang tua sangat penting dalam 

mendukung anak pada saat latihan dan bertanding. Namun yang terlihat pada saat 

latihan masih banyak anak yang datang sendiri ke tempat latihan, dan anak yang 

tidak datang disaat latihan karena tidak ada seorangpun yang mengantarnya, selain 

itu terdapat kekhawatiran orang tua ketika mengizinkan anaknya untuk bertanding 

di luar kota. 

 Padahal jika diberi izin terdapat kemungkinan untuk menjadi juara dan 

berpotensi menjadi atlet berprestasi.  Orang tua yang belum mau menemani 

anaknya untuk berlatih, jarang juga memberi motivasi dan semangat pada saat 

latihan apalagi saat bertanding. Beberapa orang tua hanya fokus pada hasil yang 

diraih anak daripada terlibat dalam proses pencapaian anak untuk dapat meraih 

prestasi. Padahal peran orang tua sangat penting dalam menunjang prestasi 

anaknya. Lingkungan keluarga juga merupakan media pertama dan terpenting yang 

dapat mempengaruhi dalam perkembangan anak, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Hal tersebut menjadi tanggung jawab yang besar bagi orang tua 

dalam membimbing dan menciptakan lingkungan yang kondusif agar potensi, 

kecerdasan, dan rasa percaya diri pada anak semakin terlihat. Rendahnya 

keterlibatan orangtua dalam mendukung anak yang berlatih di SSB Hizbul Wathan 

Bantul dan SSB Balakosa Sleman dapat berdampak buruk bagi kebiasaan anak yang 

mana dapat menurunkan prestasi, menjadi malas saat latihan, serta anak merasa 

tidak diperhatikan oleh orang tuanya.  
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Seorang anak yang ingin meraih prestasi dengan maksimal tidak akan 

datang begitu saja tetapi harus melewati usaha yang keras dan memerlukan 

persiapan yang matang seperti aspek kondisi fisik, teknik, taktik maupun 

kematangan mental dalam bertanding dan tidak luput dari dorongan orang tua. 

Orang tua adalah ayah dan  ibu  kandung  (Salim,  Yenny,  1991). Orang tua jelaslah 

sangat berpengaruh dalam segala hal terutama dalam mendukung prestasi olahraga 

anaknya.  

Orang tua juga harus memperhatikan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 

anaknya, seperti kepentingan pribadinya, dan juga kepentingan untuk tim yang 

dibelanya atau klubnya. Selain itu anak harus dapat bimbingan tentang kedisiplinan, 

karena dengan disiplin tinggi maka keinginan anak dapat tercapai secara maksimal 

dan lebih baik dari pada sebelumnya. Faktor yang cukup penting bagi anak dalam 

mempengaruhi suatu pertandingan yaitu terletak pada aspek psikologis terkhusus 

dalam memberikan motivasi sosial kepada anak. Pengaruh aspek psikologis 

tersebut biasanya akan terlihat ketika anak sedang berlatih maupun bertanding. 

Tanpa disadari dukungan terhadap aspek psikologis anak justru dapat menentukan 

usaha anak untuk menggapai prestasinya. 

Sekolah sepakbola hizbul wathan bantul dan sekolah sepakbola balakosa 

sleman merupakan sekolah sepakbola yang berpeluang melahirkan prestasi dari 

bakat-bakat yang dimiliki anak muda bertalenta. Kedua sekolah sepakbola tersebut 

termasuk kedalam klub sepakbola putra yang berada di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Lebih tepatnya sekolah sepakbola hizbul wathan bantul terletak di 

Lapangan Pasutan, Dusun Pasutan, Trirenggo, Bantul. Sedangkan sekolah 
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sepakbola balakosa sleman di Lapangan Museum Pancasila yang berlokasi di 

Kentungan, Condong Catur, Sleman. Menurut keterangan dari pelatih sekolah 

sepakbola hizbul wathan bantul dan balakosa sleman bahwa keterlibatan orangtua 

dalam mendukung anak di sekolah tersebut sangatlah kurang. Masih banyak sekali 

orangtua siswa yang hanya mengikut sertakan anak ke sekolah sepakbola tanpa 

memberikan motivasi serta berhubungan secara fisik maupun mental. Mereka 

hanya mengingkan hasil tanpa menemani prosesnya. 

Dalam pengamatan kami, prestasi Sekolah Sepakbola Hizbul Wathan 

Bantul sebenarnya sudah cukup bagus, namun ada beberapa hal yang menurut kami 

seharusnya dapat dimaksimalkan. Adanya inkonsistensi raihan dalam beberapa 

turnamen yang diikuti, seharusnya dapat dihindari sehingga dapat memaksimalkan 

raihan, mengingat potensi yang dimiliki  cukup bagus dan dinilai dapat lebih 

bersaing lagi.   

Sedangkan untuk Sekolah Sepakbola Balakosa, kami telah melakukan 

observasi dan mewawancarai tim pelatih, bapak hertanto, selaku pelatih 

mengatakanَ“Untukَprestasi,َkamiَsecaraَtimَSekolah Sepakbola Balakosa belum 

memiliki prestasi yg cukup bagus. Namun secara individu kami sudah ada anak yg 

bisa terlibat dalam seleksiَEPAَPSSَdanَsekarangَberadaَdiَsana.”َDariَpemaparanَ

bapak hertanto tersebut, sangat disayangkan jika Sekolah Sepakbola Balakosa 

sudah mengikuti berbagai turnamen namun belum dapat bersaing hingga 

mendapatkan kejuaraan, mengingat potensi yang dimiliki Sekolah Sepakbola 

Balakosa pun kami nilai cukup mampu untuk bersaing. 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, penelitian ini 

bermaksudَ untukَ mengetahuiَ lebihَ dalamَ mengenaiَ “Peran Orang Tua Dalam 

Mendukung Prestasi Olahraga Sepakbola Di Sekolah Sepakbola Hizbul Wathan 

Bantul dan Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa orang tua yang hanya fokus pada hasil yang telah diraih 

siswa SSB HW Bantul dan SSB Balakosa Sleman. 

2. Lemahnya kondisi fisik, taktik, kematangan mental, dan aspek psikologis 

berpengaruh terhadap kondisi siswa, baik saat belatih maupun bertanding yang 

berpotensi menghambat prestasi siswa. 

3. Rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendukung anak yang berlatih di SSB 

Hizbul Wathan Bantul dan SSB Balakosa Sleman, dalam hal ini aspek 

perhatian, gizi, sarana prasarana dan lingkungan yang berpotensi menghambat 

prestasi siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan sehingga 

ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini perlu dibatasi pada peran orang tua dalam mendukung prestasi 

olahraga sepakbola  di sekolah sepakbol hizbul wathan bantul dan sekolah 

sepakbola balakosa sleman. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yangَakanَditelitiَyaitu:َ“Seberapaَbesarَperanَorangtuaَdalamَmendukungَprestasiَ

olahraga sepakbola di sekolah sepakbola hizbul wathan bantul dan sekolah 

sepakbolaَbalakosaَsleman”.ََ 

E. Tujuan Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya peran orang tua dalam mendukung prestasi olahraga sepakbola di sekolah 

sepakbola Hizbul wathan Bantul dan sekolah sepakbola Balakosa Sleman 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

sumbangan pemikiran mengenai pentingnya peran orang tua dalam 

mendukung prestasi olahraga sepakbola hizbul wathan bantul dan sekolah 

sepakbola balakosa sleman 

2. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan memperluas 

wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Peran Orang Tua 

a. Pengertian Peran  

Keberadaan seseorang dalam kehidupan bermasyarakat tidak 

terlepas dari status dan juga peran. Secara umum, peranan sosial berarti 

suatu perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya (Abdulsyani, 

2012). Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 

orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. 

Peran juga memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

berkedudukan di masyarakat. Peran merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukanya, maka seseorang tersebut 

menjalankan suatu peran (Soekanto, 2006: 212).  

UUD nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

menyatakan orang tua adalah ayah dan atau ibu kandung, atau ayah dan 

atau ibu tiri, atau ayah dan atau ibu angkat. Orang tua adalah ayah dan/atau 

ibu dari seorang anak, baik secara biologis maupun sosial. Orang tua 

memegang peranan penting dalam membesarkan anak pada umumnya, dan 

gelar ibu dan ayah dapat diberikan kepada perempuan atau laki-laki yang 

bukan merupakan orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang 

mengisi peran tersebut. Orang tua angkat atau ibu tiri (istri dari ayah 
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kandung si anak) dan ayah tiri (suami dari ibu kandung si anak) adalah 

contohnya. 

 Orang tua memiliki tanggung jawab penuh atas tugas keluarga 

atau rumah tangga disebut sebagai ayah dan ibu dalam kehidupan sehari-

hari. Orang tua adalah orang dewasa yang membawa anaknya menuju 

kedewasaan, terutama pada masa perkembangan. Peran orang tua adalah 

melengkapi dan mempersiapkan anaknya menuju kedewasaan dengan 

memberikan bimbingan dan arahan yang dapat membantu anak menjalani 

kehidupannya. Pemberian bimbingan dan arahan kepada anak akan 

berbeda bagi setiap orang tua karena setiap keluarga memiliki kondisi 

yang berbeda-beda yang berbeda corak dan sifatnya antara keluarga yang 

satu dengan keluarga lain nya.  

 Menurut Djamarah (2004: 27) orang tua dan anak adalah satu ikatan 

dalam jiwa. Keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan 

keabadian. Orang tua adalah orang yang pertama kali dikenal anak, dimata 

anak orang tua adalah sosok yang luar biasa, serba hebat dan serba tahu, 

anak akan selalu mencontoh apa yang dibuat oleh orang tuanya. Orang tua 

harus bertanggung jawab pula atas segala yang menyangkut kebutuhan 

lahir dan batin dari seseorang anak. Seseorang anak terlahir atas cinta dari 

kedua orang tua yang diwujudkan dalam perkawinan, perkawinan adalah 

bersatunya seorang pria dan wanita sebagai suami istri yang membentuk 

sebuah keluarga. Orang tua akan mendukung terjadinya keutuhan keluarga 

di kemudian hari. Kedua orang tua tidak saling memahami, berarti 
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keduanya tidak ada ketergantungan emosi yang nantinya akan dapat 

dicurahkan kepada anaknya 

Peran menurut pendapat Kozier Barbara seperangkat tingkah laku 

yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai dengan 

kedudukamya dalam suatu sistem. Peran menurut pendapat Merton (dalam 

Raho 2007:67) adalah sebagai tingkah laku yang diharapkan masyarakat 

dari orang yang menduduki status tertentu. Peran lebih menunjukkan pada 

fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai sebuahh proses. Jadi, seseorang 

menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu 

peranan. Soekanto (2006: 213) peranan meliputi 3 hal, yaitu: 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi 

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat 

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran adalah pola 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang baik secara individu maupun 

secara bersama-sama yang dapat menimbulkan suatu peristiwa. 
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b. Pengertian Orang Tua 

Manusia adalah makhluk individu dan sosial. Manusia memang 

bisa bersifat individual tetapi manusia hidup tidak akan terlepas dari orang 

lain. Manusia pertama hidup di dalam lingkungan keluarga dan interaksi 

pertama dilakukan dengan orang tua yang telah mengandung, melahirkan, 

dan merawat serta membimbing dan mendidiknya. Dalam keluarga yang 

mendapat sorotan pertama adalah orangtua. Peran orangtua sangatlah 

besar dan sentral bagi anak-anaknya. 

Orang tua adalah ayah dan ibu kandung (Salim & yenny, 1991: 

1061). Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka, karena 

dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Orang tua 

merupakan  sosok yang sungguh luar biasa,serba hebat, dan serba tahu. 

Orang tua harus bertanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya mulai 

dari mengasuh, membesarkan serta bertanggung jawab pula terhadap 

kebutuhan lahir dan batin seorang anak. Kebutuhan itu dapat berupa 

perhatian dari orang tua, baik berupa kasih sayang secara langsung 

maupun dalam bentuk perhatian yang lainya. Dalam hal ini, yang 

dimaksud dengan orang tua bukan hanya sebatas orang tua kandung tetapi 

juga merupakan orang tua asuh yang merawat, memberi perhatian, dan 

bertanggung jawab terhadap anak tersebut. 

Orangَtuaَmenurutَ‘Ayunaَ(2017:َ7)َadalahَorangtuaَdewasaَyangَ

turut bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anak, yang 

termasuk dalam pengertian ini adalah ayah dan ibu, kakek, nenek, paman, 
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bibi, kakak atau wali. Menurut Sudarwan Danim (2011: 68) keluarga 

merupakan pusat kasih sayang dan saling membantu antara sesama, telah 

menjadi teramat penting sebagai pendidikan anak. Oleh karena itu, orang 

tua paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. Hubungan 

keluarga dengan anakanak biasanya melibatkan unsur-unsur orang tua 

mereka, kakek-nenek, saudara, dan anggota keluarga besar. 

Menurut Dindin Jamaluddin (2013: 135) orang tua merupakan 

figur sentral dalam kehidupan anak, karena orang tua adalah lingkungan 

sosial awal yang dikenal anak, figur yang menentukan kualitas kehidupan 

seorang anak, dan figur yang paling dekat dengannya, baik secara fisik 

maupun psikis. 

Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peranan 

orangtua yang merupakan suatu lembaga uang di dalamnya berfungsi 

sebagai pembimbing anak. Peranan orangtua lebih diartikan sebagai 

peranan keluarga. Peran orangtua terhadap anak di dalam keluarga adalah 

sebagai motivator, fasilitator dan mediator. Sebagai motivator, orangtua 

harus senantiasa memberikan motivasi/dorongan terhadap anaknya untuk 

berbuat kebajikan dan meninggalkan larangan Tuhan. Ilmu pengetahuan 

sebagai fasilitator, orangtua harus memberikan fasilitas, pemenuhan 

kebutuhan keluarga/anak berupa sandang pangan dan papan, termasuk 

kebutuhanَ pendidikan.”َ Perananَ keluargaَ di sini antara lain: keluarga 

merupakan tempat bimbingan yang pertama dan yang utama dari 

orangtuanya dalam hal membentuk kepribadian anak. Anak-anak bukan 
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saja memerlukan pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga kasih sayang, 

perhatian, dorongan dan kehadiran orangtua di sisinya 

Maka dapat disimpulkan bahwa, peranan orangtua merupakan 

fungsi sosial yang dilakukan orang tua (Ibu//Bapak) dalam keluarga atau 

rumah tangga dengan melakukan pengawasan dan bimbingan terhadap 

anak-anaknya. 

c. Kajian Peran Orang Tua 

Peran orang tua sangat penting dalam mendampingi anak-anaknya, 

karena pendampingan yang baik merupakan salah satu faktor dalam proses 

tumbuh dan berkembang seorang anak. Adanya pendampingan yang 

dilakukan oleh orang tua terhadap putra-putrinya dalam melakukan 

kegiatan belajar di rumah akan berpengaruh kepada tingkah laku anak. 

Tingkah laku anak yang terbimbing dengan baik akan mengarah pada 

kedisiplin dalam belajar.  

Rumah yang baik dapat memberikan keamanan dan keyamanan 

bagi seorang anak. Selain itu hubungan emosional yang erat dari orang tua 

akan menumbuhkan motivasi yang akan berdampak pada peningkatan 

motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan pendidikan. Jika situasi 

diatas dapat tercipta dengan baik maka dapat membantuk anak dalam 

mengembangkan dan mempersiapkan dirinya untuk kedepannya. 

Menurut ‘Alyunal (2017: 7) bentuk peraln da ln dukungaln oralng tual 

da lpalt di bedalkaln menjaldi 2 kelompok yalitu: 

1) Bentuk peraln daln dukunga ln oralng tua l yalng bersifalt non-malteriil 
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a) Pera ln daln ta lnggung jalwa lb oralng tua l 

Seba lgali ora lng tual mempunyali talnggung ja lwa lb daln pera ln 

ya lng salnga lt penting terhalda lp semual alnggotal kelualrgal, balik 

da llalm pembinala ln, pemelihalrala ln daln pendidikaln a lnalk-a lnalknya l 

sejalk merekal dila lhirkaln. Pendidikaln tersebut meliputi pendidikaln 

wa ltalk ma lupun pendidikaln lalin ya lng diberikaln meskipun 

pendidikaln lalin ya lng bergalntung palda l telalda ln daln pendidikaln 

ya lng diperoleh dalri oralng tua lnya l. Ora lng tua l ha lrus 

memperhaltikaln pertumbuhaln daln perkembalnga ln alna lk, daln 

tentunyal oralng tua l ha lrus memberikaln perhaltialn ya lng besa lr 

terhalda lp keteralmpilaln yalng dimiliki oleh a lnalk. Selalin itu oralng 

tual perlu memberikaln motivalsi sosia ll palda l alna lk kalrenal ha ll itu 

berpengalruh terhalda lp a lspek psikologis a lnalk da ln peningka ltaln 

prestalsi a lna lk kedepalnya l. 

b) Bentuk-bentuk perhaltialn alta lu dukungaln ora lng tual 

Alda lpun bentuk perhaltialn daln malcalm perha ltialn itu sendiri 

menurut (Soeryalbra ltal, 1997: 14) mengemuka lkaln ba lhwa l, malcalm-

malca lm perhaltialn terbalgi menjaldi: 

(1) Perha ltialn menurut calral kerjalnya l 

(a) Perha ltialn yalng sponta ln yalitu sualtu perhaltialnya lng 

timbulnyal secalra l tidalk senga ljal alta lu tidalk sekehendalk 

subjek. Da llalm hall ini sebalgali oralng tua l sa lngalt teralsa l 
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malna lka llal terlihalt palda l alna lknya l, yalng kura lng disiplin 

da llalm menggunalkaln wa lktu berlaltih daln belaljalrnya l. 

(b) Perha ltialn yalng reflektif yalitu perhaltialn ya lng timbulnyal 

secalra l disengalja l alta lu kehendalk subyek, hall ini 

memalng kital malklumi sebalga li oralng tual suda lh 

menjaldi kewaljibaln kital untuk memberi perhaltialn da ln 

ka lsih salya lng pa ldal a lnalk-a lna lk kital. Ka lrena l memalng 

selallu menghalra lp curalhaln ka lsih salya lng da ln perhaltialn 

da lri oralng tual 

(2) Perha ltialn menurut intensitalsnya l 

(a) Perha ltialn yalng intensif yalitu sualtu perha ltialn yalng 

ba lnyalk dikualtka ln oleh balnyalknya l ralngsa lnga ln altalu 

kehendalk yalng menyertali daln dipengalruhi alktivitals 

a ltalu pengallalma ln baltin itu sendiri 

(b) Perha ltialn yalng tidalk intensif yalitu perhaltia ln yalng palda l 

da lsa lrnyal kuralng diperkualt oleh ralngsa lngaln alta lu 

beberalpa l kealda laln ya lng menyertali alta lu mempengalruhi 

sua ltu alktivitals da ln pengallalmaln ba ltin. 

(3) Perha ltialn menurut lualsnya l 

(a) Perha ltialn yalng terpusa lt yalitu perhaltialn ya lng halnya l 

tertuju kepalda l sua ltu lingkup objek yalng da llalm kealdala ln 

terbaltals. 
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(b) Perha ltialn yalng terpalncalr ya litu palda l dalsa lrnyal sua ltu 

sa la lt alkaln tertuju kepalda l lingkup objek salnga lt luals alta lu 

tertuju kepalda l lingkup yalng bermalcalm-malcalm. 

2) Bentuk peraln daln dukungaln oralng tual yalng bersifalt malteriil 

Bentuk peraln da ln dukungaln oralngtual ya lng bersifalt malteriil 

terutalmal palda l pemenuhaln kebutuhaln a lnalkl yalng berupa l pemenuhaln 

kebutuhaln gizi, daln sa lralna l daln pra lsa lra lnal ya lng memalda li. 

a) Pemenuhaln kebutuhaln gizi 

Istilalh gizi beralsa ll dalri balha lsa l Alralb giza l yalng beralrti zalt 

malka lna ln, dallalm balha lsa l Inggris dikenall dengaln istilalh nutrition 

ya lng beralrti balhaln ma lkalna ln alta lu zalt gizi alta lu sering dialrtikaln 

seba lgali ilmu gizi. Pengertialn lebih luals ba lhwal gizi dialrtikaln 

seba lgali proses orga lnisme menggunalka ln malka lnaln ya lng 

dikonsumsi secalra l normall yang dapat mela llui proses pencernalaln, 

penyeralpa ln, tralnsporta lsi, penyimpalna ln, metalbolisme, daln 

pengelualraln za lt gizi untuk mempertalha lnka ln kehidupaln, 

pertumbuhaln daln fungsi normall orgaln tubuh sertal untuk 

menghalsilkaln tena lgal. (Iria lnto, 2006: 2). Untuk mendukung 

proses latihan diperlukaln pemenuhaln kebutuhaln gizi kepada altlet. 

Karena dengan terpenuhinya kebutuhan gizi akan meningkatkan 

stamina atlet.  Sehingga ada bebera lpal pemenuhaln gizi 

dialnta lralnya l meliputi: 

(1) Gizi laltihaln 
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Setialp altlet ingin talhu malka lna ln alpal ya lng halrus 

dimalka ln sebelum berolalhralga l. Kalrena l tida lk semual ora lng 

memiliki malka lnaln fa lvorit daln tidalk disukali, malka l tidalk alda l 

sa ltupun malka lnaln a ltalu 'ma lka lna ln a ljalib' ya lng bisa l menjalmin 

penalmpilaln seseoralng. Untuk menentukaln malka lna ln terbalik 

sebelum berolalhra lga l balgi tubuh, pertimba lngkaln berbalga li 

jenis olalhra lgal, tingka lt intensitals, da ln wa lktu. Untuk itu 

malka lna ln ya lng dikonsumsi setialp ha lri a ldalla lh malka lna ln 

tinggi kalrbohidralt denga ln memeberi ba lhaln ba lka lr da ln 

mengisi kemballi otot. Malka lnaln dikonsumsi sa ltu jalm 

sebelum laltihaln untuk menghindalri dalri ra lsa l lalpa lr (Na lncy, 

2001: 94). 

(2) Gizi bertalnding 

Gizi bertalnding a ldal beberalpa l malcalm ya litu: 

(a) Gizi sebelum bertalnding 

Penga lturaln ma lkalna ln juga l perlu dilalkukaln sebelum altlet 

bertalnding. Tujualn pengaltura ln tersebut : 1) Mencegah 

rasa lapar dan lemah, 2) Tubuh penuh energi meskipun 

perut kosong, 3) Menjalmin staltus hidra lsi, 4) Allalt 

pencernalaln tida lk tebebalni selalmal berta lnding, 5) Altlet 

meralsa l sia lp bertalnding 

Berbalga li calbalng ola lhralga l mempunyali dura lsi 

wa lktu petalndingaln ya lng berbedal, demikialn ha llnya l 
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dengaln bera lt ringalnnya l petalndingaln.Untuk itu halrus 

diketalhui pengalturaln ma lkalna ln sebelum bertalnding. 

Ma lka lnaln menjelalng berta lnding sebaliknya l terdiri alta ls 

menu ringaln sebalb malka lnaln mempunya li alrti 

emosionall daln ha lrus diinga lt balhwa l ketegalngaln 

menjelalng bertalnding alka ln berpengalruh terhalda lp 

prestalsi. 

(b) Gizi selalmal bertalnding  

Penga lturaln malka lna ln pa ldal ha lri bertalnding 

bertujualn memberi malka lnaln ca liraln yalng cukup untuk 

memenuhi energi daln za lt gizi alga lr calda lnga ln glikogen 

tetalp terpelihalra l. 

(c) Gizi setelalh bertalnding 

Untuk memulihkaln kondisi altlet setelalh bertalnding 

malka lna ln yalng disa ljikaln ha lrus memenuhi sya lra lt-syalra lt 

seba lgali berikut: 1) Cukup energi, 2) Tinggi kalrbohidra lt 

(60-70%), vitalmin daln minerall, 3) Cukup protein daln 

rendalh lemalk, 4) Banyak cairan 

Kea ldala ln a ltlet setelalh bertalnding berbeda l 

dengaln kealda la ln bialsa lnyal pa ldal sa la lt ini olalhra lga lwa ln 

tetalp melalkukaln kegialtaln fisik yalng bertujualn 

memulihkaln kondisi fisik sertal mempertalha lnkaln 

kua llitals ya lng telalh dicalpali (Irialnto, 2006: 109). 
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b) Pemenuhaln kebutuhaln sa lralna l da ln pralsa lra lna l 

1) Sa lra lnal ola lhralga l 

Sa lra lnal olalhra lga l merupalka ln terjemalha ln da lri kaltal 

“falcilities”َ yalitu bendal-bendal ya lng dalpa lt digunalka ln daln 

dimalnfa laltka ln dallalm penyelenggalrala ln kegia ltaln olalhralga l alta lu 

pendidikaln jalsma lni. Fa lsilitals ola lhralga l diklalsifika lsikaln 

menjaldi dual jenis: 

(a) Pera llaltaln (alppalraltus) ia llalh sesua ltu yalng digunalka ln. 

Contoh: peti lempalr, palla lng tunggall, pallalng sejaljalr, 

gelalng-gelalng, kudal-kuda l lompalt daln la lin-lalin. 

(b) Perlengkalpa ln (device) yalitu sesualtu yalng melengkalpi 

kebutuhaln pralsa lra lnal misallnya l: net, benderal, untuk 

talnda l ga lris ba ltals da ln la lin-la lin. Sesua ltu ya lng da lpa lt 

dimalinkaln a ltalu dimalnipulalsi dengaln talnga ln daln kalki 

misallnya l: bolal, ra lket, sepaltu bolal, alppa lrel jersey daln 

lalin-lalin. 

2) Pra lsa lra lnal ola lhralga l 

Secalra l umum pralsa lra lnal beralrti segallal sesua ltu yalng 

menunjalng terselenggalra lnya l sualtu proses (usa lha l altalu 

pembalnguna ln). Da llalm olalhra lga l pra lsa lra lnal didevinisikaln 

seba lgali sesua ltu ya lng mempengalruhi alta lu mempermudalh da ln 

memperlalncalr tugals da ln memiliki sifalt yalng relaltif 

permalnen, sa llalh sa ltu sifa lttersebut alda llalh susa lh dipindalhka ln. 
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Contoh: lalpa lnga ln bulutalngkis, bolal ba lsket, lalpa lngaln tenis, 

gedung olalhra lgal (ha lll), sta ldion sepalkbolal, lintalsa ln lalri, da ln 

lalin-lalin (Soepa lrtono, 2009: 5).  

Sa lra lnal da ln Pra lsa lralna l a ltalu falsilitals a lda lla lh hall-hall 

ya lng halrus dipenuhi oleh sua ltu orga lnisalsi ola lhralga l, 

kemaljualn a ltalu peningkaltaln, da ln penalmbalha ln jumlalh sa lra lnal 

ya lng alda l alkaln menunjalng prestalsi, altalu setidalk-tidalknyal 

meningkaltkaln prestalsi. Sela lin kuallitals, fa lsilitals da lpalt 

dialrtikaln sebalga li kemudalha ln dallalm mela lksa lnalka ln proses 

laltihaln ya lng meliputi alla lt daln perlengkalpa ln, tempalt la ltihaln 

da ln pertalndinga ln. Dengaln demikialn, fa lsilitals diperlukaln 

ka lrenal digunalka ln untuk memperlalncalr a lrus kegialtaln da llalm 

berolalhra lgal. Mengingalt berbalga li bentuk da ln jenis perhaltialn 

ya lng dijelalska ln di altals, wa ljalr jikal oralng tual memberikaln 

perhaltialn khusus pa lda l presta lsi ola lhralga l da ln alka ldemik alna lk-

a lnalk merekal. 

Ma lka l dengaln demikialn dalpa lt dialmbil kesimpulaln 

ba lhwa l peraln daln dukunga ln ora lngtual da lpa lt bersifalt malteriil 

da ln non malteriil. Oralng tual memiliki talnggung jalwa lb daln 

peraln ya lng besalr ba lgi seluruh alnggota l kelualrga lnyal seperti 

pendidikaln, perhaltialn, pemenuhaln kebutuhaln gizi, sertal 

kebutuhaln sa lra ln daln pra lsa lralna l. 
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2. Pengertialn Prestalsi 

Presta lsi menurut Depalrtemen Pendidikaln Na lsiona ll (2005: 895) a ldalla lh 

ha lsil yalng telalh dicalpa li (dalri yalng telalh dila lkukaln, dikerjalkaln da ln sebalga linyal). 

Presta lsi a ltlet merupalkaln ha lsil proses la ltiha ln ya lng ditalmpilkaln oleh a ltlet sesua li 

dengaln kemalmpualn ya lng dimilikinyal untuk berprestalsi. Presta lsi merupalkaln 

indikaltor penting dalri halsilya lng diperoleh selalmal mengikuti pendidikaln. Jikal 

berdalsa lrka ln istilalh altalu talta l balhalsa l yalng benalr menurut kalmus besalr balha lsal 

indonesial, prestalsi da lpalt dialrtikaln seba lgali halsil yalng dicalpa li (Tim Penyusun 

Ka lmus Pusa lt Ba lhalsa l da llalm Iksa ln,2012:11). 

Presta lsi merupalkaln ha lsil ya lng telalh dicalpa li oleh seseoralng da llalm 

melalkukaln kegialtaln. Menurut Malgfiroh (2011:24) Prestalsi alda llalh perilalku 

ya lng berorientalsi tugals ya lng mengijinkaln prestalsi individu di evallua lsi menurut 

kriterial dalri dalla lm malupun dalri lualr, meliba ltkaln individu untuk berkompetensi 

dengaln ora lng lalin. Prestalsi a ldallalh bukti usalha l ya lng telalh di calpali (W.S 

Wingkel,1996:165). 

Muhibbin Sya lh (2010:141) mengungkalpka ln ba lhwa l prestalsi merupa lkaln 

sua ltu tingkalt keberhalsila ln seseoralng da llalm mencalpali tujualn yalng telalh 

ditetalpka ln dalla lm sebualh progralm. Berbeda l dengaln Al. Talbra lni (1991:22) yalng 

berpendalpa lt balhwal prestalsi merupalka ln kemalmpua ln nyaltal (a lctuall albility) yalng 

dicalpa li individu dalri saltu kegialta ln a ltalu usa lha l. Seda lngka ln Sa lrdimaln Al.M 

(2001:46) mengungkalpka ln balhwa l prestalsi alda llalh kemalmpualn nya ltal yalng 

merupalka ln halsil interalksi alntalra l berbalga li fa lktor yalng mempengalruhi balik dalri 
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da llalm malupun dalri lualr individu dallalm belalja lr. Terdalpa lt beberalpa l falktor yalng 

mempengalruhi prestalsi a ltlet yalitu dialntalra lnya l: 

a. Fa lktor internall (da lri dallalm altlet) 

Altlet dilalhirka ln dengaln kemalmpualn fisik yalng lualr bialsa l, sertal 

kecerdalsaln (intelligence) daln kua llitals pribaldi ya lng ba lik. Selalin ba lka lt 

(fisik) da ln kua llitals priba ldi (kepribaldia ln, disiplin, dll), kecerdalsa ln 

merupalka ln falktor penting dallalm kemalmpua ln seoralng a ltlet untuk menjaldi 

jualra l dunial. Untuk menjaldi altlet profesiona ll (dunial) yalng sukses, ideallnyal 

a lnalk ha lrus memiliki: 

1) Ba lkalt (fisik) yalng ba lik 

Menurut Depa lrtemen Pendidikaln Na lsiona llَ(2005:َ93),َ“Ba lka lt 

merupalka ln da lsa lr (kepalnda lialn, sifa lt da ln pembalwa la ln) ya lng dibalwa l 

sejalk la lhir”.َBalkalt setialp individu itu berbedal-beda l daln da lpa lt dilihalt 

sejalk usia l mudal. Penda lpalt lalin menurut Alsroriَ (2009:َ 98),َ “Balka lt 

a ldalla lh kemalmpualn a llalmialh untuk memperoleh pengetalhua ln da ln 

keteralmpilaln, ba lik yalng bersifalt umum malupun ya lng bersifalt 

khusus”.َ Dika ltalka ln balhwa l ba lka lt umum alda llalh ba lkalt intelektuall 

umum, sedalngkaln ba lka lt khusus alda llalh alka ldemik, sosiall, seni, 

olalhra lga l, daln seba lgalinya l. 

2) Kua llitals persona ll (kepribaldialn, disiplin, da ln lalin-lalin) yalng ba lik 

Jika l ingin menjaldi seoralng a ltlet profesiona ll, ideallnya l ial 

memiliki kuallitals pribaldi ya lng balik seperti disiplin dalla lm laltihaln, 

kepribaldialn ya lng balik (bertalnggung jalwa lb da ln paltuh palda l instruksi 
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pelaltih), semalnga lt dalla lm laltihaln, da ln keinginaln ya lng kua lt untuk 

berhalsil. 

3) Tingkalt intelegensi (kecerdalsa ln) ya lng balik 

Kecerdalsa ln menurut Depalrtemen Pendidika ln Na lsionall (2005: 

209) a ldalla lh kesempurnalaln perkembalnga ln alka ll budi (seperti 

kepalnda lialn, ketaljalma ln pikiraln daln la lin-lalin). 

4) Bentuk tubuh  

Fa lktor bentuk tubuh altalu komposisi tubuh alnta lral lalin 

a lntropometri,postur daln struktur tubuh, seperti: tinggi  daln palnjalng, 

ukura ln, lebalr da ln beralt, tipe tubuh, yalng ha lrus sesua li dengaln olalhra lgal 

ya lng diikutinyal. Misa llnyal, da lla lm pertalndingaln sepa lkbolal, seora lng 

penjalga l ga lwa lng prial mengha lruska ln a ltlet tersebut memiliki tinggi 

ba ldaln minimall 180 cm 

5) Pengua lsa laln teknik yalng sempurnal   

Ha ll ini dibuktikaln denga ln malmpu mengalplikalsika ln 

ketralmpilaln palda l beberalpal ca lbalng ola lhralga l yalng ba lik (seperti sepalk 

bolal), jikal a lnalk memiliki pengualsa la ln teknik yalng ba lik, malkal ial da lpa lt 

dengaln muda lh mengoper bolal kepalda l reka ln sa ltu timnyal. 

6) Mengua lsa li malsa llalh-malsa llalh ta lktik 

Bentuk pengualsa laln stra ltegi ini alda llalh stra ltegi individu, 

stra ltegi grup, straltegi tim, mode pertalhalna ln daln sistem seralnga ln. Ha ll 

ini sa lmal denga ln pa lndalnga ln ya lng dikemuka lkaln oleh M. Yunus (1992: 

170) Inti da lri pralktek a ldalla lh menggunalka ln pikiraln da ln sika lp krea ltif 
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sertal improvisa lsi untuk menyelesalika ln malsa llalh seca lra l efektif, efisien 

da ln produktif sehinggal memenalngka ln persa lingaln 

7) Memiliki kemalta lngaln jualra l ya lng malntalp 

Memiliki kemaltalnga ln kejualra laln ya lng solid beralrti seoralng 

a ltlet alka ln sela llu menunjukkaln keteraltura ln prestalsi ola lhra lgal ya lng 

diikutinyal sa la lt menghaldalpi kompetisi alpa lpun dengaln kondisi dirinyal 

sendiri. Sejalla ln dengaln Suha lrno (Suhalrno, 1986: 77), kemaltalnga ln 

kejualra laln mengalcu paldal kemaltalnga ln altlet dengaln performal stalbil 

(sta lbil) dallalm pengguna laln kema lmpualn fisik, teknis, ta lktis daln 

psikologis dalla lm menghalda lpi situalsi ya lng berbedal., Lokalsi , a lla lt, 

lalwa ln da ln a lspek lingkungaln 

b. Fa lktor eksternall (dalri lualr altlet) 

Ora lng tual, Pela ltih, daln fa lsilitals a lmalt berperaln dalla lm 

perkembalngaln ba lka lt olalhra lgal seora lng a lna lk.َ “Jikal a lna lk berbalka lt 

mendalpa ltkaln pelaltih yalng tepalt daln memiliki oralng tual ya lng mendukung 

kegialtalnnya l sertal diimbalngi dengaln fa lsilitals la ltihaln ya lng ba lik daln tepalt, 

malka l prestalsi olalhralga lnyal a lkaln berkemba lng.”َ(KONI,َ2000:َ60).َFalktor 

eksternall ya lng mempengalruhi presta lsi a ltlet menurut beberalpa l a lhli, alnta lral 

lalin: 

1) Pelaltih  

Pelatih merupakan tokoh yang berperan sebagai pembina 

prestasi olahraga sehingga harus menguasai ilmu pengetahuan tentang 
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kepelatihan dan konsep dasar kegiatan pelatihan guna untuk 

mengurangi resiko yang akan terjadi (Irianto, 2002:7). 

Menurut (Irialnto2002: 35) berpendalpalt ba lhwa l “Pelaltih alda llalh 

a lhli yalng memalha lmi indikaltor altlet berbalka lt dalri berbalgali a lspek balik 

ya lng terkalit dengaln alna ltomi malupun fَisiologi”.َPelaltih salnga lt penting 

da llalm pengembalnga ln ba lka lt alna lk, talnpa l pembinal, sa lngalt sulit ba lgi 

a lnalk untuk mengembalngka ln balka lt alna lk usial dini, oleh kalrena l itu 

bimbingaln dalri seoralng pelaltih salnga ltlalh penting, kalrenal pelaltih 

a ldalla lh oralng-ora lng yalng a lhli dibidalngnya l. 

2) Ora lng tual 

Menurut Veralwa ltiَ (2017:َ24)َ“Oralng tual alda llalh oralng ya lng 

selallu melibaltka ln diri sepenuhnyal, beralrti sialp setialp sa la lt, tidalk salja l 

sia lp untuk melualngkaln wa lktu, ta lpi jugal secalra l suka lrelal menalwa lrka ln 

diri untuk melualngka ln wa lktu balgi a lnalk-a lna lknyal”.َSehinggal ora lng tua l 

berperaln penting dallalm pengembalnga ln ba lkalt olalhra lga l alna lk, sa lnga lt 

sulit balgi alna lk untuk mengembalngkaln ba lkaltnya l jikal oralng tual tidalk 

pernalh memperhaltikaln balka lt alnalknya l. Ora lng tual ha lrus selallu 

menyedialka ln wa lktu untuk a lna lknyal, seka llipun itu beralrti melaltih balka lt 

a lnalknya l. Oleh ka lrenal itu, dukunga ln ora lng tual sa lnga lt penting ba lgi alna lk-

a lnalk, terutalmal merekal yalng duduk di ba lngku sekolalh da lsa lr. 

3) Fa lsilitals  

Menurut (Irialnto 2002: 13)َ “Untukَ menunjalng prestalsi 

diperlukaln fisik malupun non fisik. Fa lsilitals fisik a lnta lral la lin: perallaltaln, 
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da lnal, teknologi, orgalnisa lsi, malna ljemen. Fa lsilitals non fisik meliputi: 

perhaltialn, motivalsi, sua lsa lna l ya lngَ kondusif”.َ Jika l fa lsilitals tida lk 

memaldali, a lnalk a lkaln sulit mengembalngka ln keteralmpilalnnya l. 

4) Pertalndinga ln  

Menurut (Irialnto, 2002: 11), berpendalpa lt ba lhwa l “Pertalndingaln 

a ltalu kompetisi merupalka ln mualra l da lri pembinala ln prestalsi, kompetisi 

merupalka ln sa lralna l evallua lsi halsil laltihaln sertal meningkaltkaln 

kemaltalnga ln bertalnding olalhra lgalwa ln”.َ Perkembalngaln prestalsi alna lk 

tidalk dalpa lt kital ketalhui talnpa l alda lnyal pertalndingaln, malka l dengaln 

dialda lka lnnyal pertalndingaln a ltalu turna lmen kital da lpalt mengetalhui sejaluh 

malna l perkembalngaln presta lsi alna lk, a lpa lkalh a lda l peningkaltaln a ltalu 

penurunaln. 

 

3. Ha lkikalt Sepa lkbolal 

a. Permalina ln Sepalkbola l 

Sepa lkbolal merupalkaln ola lhralga l ya lng palling populer di dunial, tidalk 

terkecualli di indonesial. Sepalkbola l merupa lkaln sa llalh sa ltu calba lng yalng 

digemalri oleh malsya lra lka lt Indonesial. Ola lhralga l ini sudalh umum di 

ka llalnga ln masyarakat balwa lh hinggal ka llalnga ln alta ls. Di Indonesia l olalhra lgal 

sepa lkbolal suda lh dikenall berpuluh- puluh talhun, tetalpi belum malmpu 

bersa ling di tingkalt dunial. Sa la lt ini di Indonesial, sepalkbola l mengallalmi 

perkembalngaln yalng sa lnga lt pesalt. Aldi & Alndialna l (2020: 113) menyalta lkaln 

ba lhwa l sepalkbola l beralsa ll dalri dua l kalta l ya lituَ“sepalk”َda lnَ“bolal”.َSepalk 
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a ltalu menyepalk da lpalt dialrtikaln menendalng (menggunalka ln ka lki) 

seda lngkalnَ “bolal”َ yalitu alla lt permalinaln ya lng berbentuk bulalt berbalhaln 

ka lret, kulit altalu sejenisnyal.  

Permainan Sepalkbola palsti memiliki ta lktik, teknik daln jugal 

permalinaln individu yalng berbedal-beda pada masing-masing timl. Selalin 

itu didallalmnya l jugal terdalpa lt dra lmal ya lng menegalngkaln. Terdalpa lt ba lnyalk 

emosi yalng kelualr pa lda l sa la lt pertalndinga ln sepa lkbolal berlalngsung, a ldal 

talwa l sa la lt tim yalng dibelal berhalsil mencetalk gol daln memenalngka ln 

pertalndingaln, a lda l sedih sa la lt tim yalng dibelal ka llalh da llalm pertalndinga ln, 

sertal ma lsih balnya lk kejaldialn da llalm sepalkbola l yalng tidalk terdugal. 

Sepa lkbolal alda llalh permalinaln bolal yalng dimalinkaln oleh dual tim dengaln 

malsing-ma lsing beralnggota lkaln 11 oralng. Permalina ln sepalkbolal bertujualn 

untuk mencetalk gol sebalnyalk-ba lnyalknya l dengaln menggunalkaln bolal kulit 

berukuraln 27- 28َinciَ(O’Brien-Smith, et a ll., 2020: 2). 

 Sepa lkbolal alda llalh permalinaln dengaln calra l menendalng sebua lh bolal 

ya lng diperebutkaln oleh palral pemalin dalri dual kesebelalsa ln ya lng berbedal 

dengaln berma lksud memalsuka ln bola l ke ga lwa lng lalwa ln da ln 

mempertalha lnkaln ga lwa lng sendiri jalngaln sa lmpali kemalsuka ln bolal (Irialnto, 

2010: 3). Selalra ls dengaln ha ll tersebut malka l sepalkbola l alda llalh permalinaln 

untuk mencalri kemenalngaln. Dima lnal menurut FIFAl Lalws of the Galme, 

kemenalngaln ditentukaln dengaln ca lral ceta lk gol lebih balnya lk da lripaldal 

kebobolaln. Sucipto (2000: 7) menyaltalka ln ba lhwa l,َ“Sepalkbolal merupalka ln 

permalinaln beregu, malsing-ma lsing regu terdiri dalri sebelals pemalin daln 
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sa llalh sa ltunya l a lda llalh penjalga l ga lwa lng”.َSuciptoَ(2000:َ22)َmenalmbalhka ln 

sepa lkbolal merupalka ln permalinaln beregu, malsing-ma lsing regu terdiri dalri 

sebelals pemalin, da ln sa llalh sa ltunyal penjalga l ga lwa lng. Permalinaln ini halmpir 

seluruhnyal menggunalka ln tungkali kecualli penjalga l galwa lng ya lng 

dibolehkaln mengggunalka ln lengalngnya l di a lreal pena llti. Untuk mencalpa li 

kerjalsa lmal tealm ya lng balik diperlukaln pemalin-pemalin yalng da lpalt 

mengualsa li semual ba lgia ln-balgialn da ln ma lcalm-malcalm teknik dalsa lr da ln 

keteralmpilaln sepa lkbolal, sehingga l dalpa lt memalinkaln bolal di semua l posisi 

da ln situalsi dengaln cepalt, tepalt, daln cermalt alrtinyal tidalk membualng-bualng 

energi daln wa lktu”. 

 Luxbalcher (2011: 2) menjelalska ln balhwa l sepa lkbolal dimalinkaln dual 

tim yalng malsing-ma lsing beralnggotalka ln 11 ora lng. Ma lsing-malsing tim 

mempertalha lnkaln sebua lh ga lwa lng daln mencobal menjebol galwa lng la lwa ln. 

Sepa lkbolal a lda llalh sua ltu permalina ln ya lng dimalinkaln oleh dua l regu ya lng 

malsing-ma lsing regu terdiri dalri sebelals pemalin termalsuk seora lng penja lgal 

ga lwa lng. Permalinaln boleh dilalkuka ln denga ln seluruh balgialn ba ldaln kecualli 

dengaln kedual lengaln (talnga ln). Ha lmpir seluruh permalina ln dilalkukaln 

dengaln keteralmpilaln ka lki, kecualli penjalga l ga lwa lng da llalm memalinka ln bolal 

bebals mengguna lka ln a lnggotal ba lda lnnyal, ba lik dengaln ka lki ma lupun ta lngaln. 

Jenis permalinaln ini bertujualn untuk mengua lsa li bolal da ln memalsukka ln ke 

da llalm galwa lng lalwa lnnyal seba lnyalk mungkin daln berusalha l memaltalhka ln 

sera lngaln lalwa ln untuk melindungi altalu menjalgal ga lwa lngnyal alga lr tidalk 

kemalsuka ln bolal (Rohim, 2008: 13). 
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 Berdalsa lrka ln penjelalsa ln di a ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l sepa lkbolal 

merupalka ln sualtu permalina ln beregu yalng dimalinkaln malsing-malsing 

regunyal terdiri dalri sebelals ora lng pema lin termalsuk seora lng penja lgal 

ga lwa lng yalng dima linkaln denga ln tungkali, da lda l, kepallal kecua lli penjalgal 

ga lwa lng ya lng diperbolehkaln menggunalka ln lengaln da ln ta lnga ln di a lreal kotalk 

penallti. 

b. Ma lcalm-Ma lcalm Teknik Dalsa lr Permalinaln Sepa lkbolal 

Teknik dalsa lr bermalin sepalkbola l merupalka ln semual geralka ln yalng 

diperlukaln untuk bermalin sepa lkbolal, da ln untuk dalpa lt bermalin sepalkbolal 

dengaln ba lik, seora lng pemalin perlu meningkaltka ln keteralmpilaln teknik 

da lsa lr sepalkbolal tersebut. Ditinjalu dalri pela lksa lnala ln permalina ln sepalkbolal 

ba lhwa l, geralka ln-geralka ln ya lng terjaldi da lla lm permalinaln a lda llalh gera lkaln-

geralka ln dalri balda ln da ln malcalm-malcalm calra l memalinka ln bolal. Geralka ln 

ba ldaln daln calra l memalinkaln bolal alda llalh dual komponen yalng sa lling 

berkalitaln da lla lm pelalksa lnala ln permalina ln sepa lkbolal. Gera lka ln-geralka ln 

malupun ca lral memalinkaln bola l tersebut teralngkum dalla lm teknik dalsa lr 

bermalin sepalkbolal. Alda l beberalpal teknik dalsa lr dalla lm permalinaln 

sepa lkbolal a ldallalh seba lga li berikut: 

1) Menendalng (kicking) 

Bertujualn untuk mengumpaln, menggalga llka ln seralngaln lalwa ln, alra lhka ln 

untuk mengoper, menembalk ke ga lwa lng, da ln menyalpu. Alda l beberalpa l 

jenis tendalngaln, a lnta lral la lin menendalng dengaln ka lki ba lgialn da lla lm, 

ka lki balgialn lua lr, punggung kalki, daln punggung ka lki balgialn da llalm. 
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2) Menghentikaln (stoping) 

Bertujualn untuk mengontrol daln untuk tetalp mengualsa li bolal. Alda l 

beberalpa l jenis menghentikaln bola l, a lntalra l lalin menghentikaln bolal 

dengaln ka lki balgialn da llalm, menghentikaln bolal dengaln telalpalk ka lki, 

menghentikaln bolal denga ln palha l, da ln menghentikaln bolal denga ln 

da ldal. 

3) Menyundul (healding) 

Menyundul altalu menggunalka ln kepallal untuk mendorong daln 

mengalra lhkaln bola l, merupalkaln keteralmpila ln khusus da lla lm sepalkbolal 

ya lng halrus dikua lsa li oleh setialp pemalin. Menyundul alda llalh sua ltu 

teknik yalng perlu sekalli kalrenal da lpalt diguna lkaln untuk mengoper bolal 

keseoralng temaln daln untuk menciptalka ln gol kegalwa lng lalwa ln. 

4) Menggiring  (dribbling) 

Bertujualn untuk mendekalti jalralk ta lrget alga lr bisal melewalti lalwa ln daln 

mengalcaluka ln permalinaln. Alda l tigal jenis dribbling, alnta lral lalin 

dribbling dengaln ba lgialn lua lr kalki, dribbling dengaln balgia ln dalla lm 

ka lki, daln dribbling dengaln punggung ka lki. 

5) Mera lmpals (talckling) 

Bertujualn untuk merebut bolal dalri lalwa ln. Meralmpa ls bolal bisa l 

dilalkuka ln dengaln sa lmbil berdiri daln sa lmbil meluncur. 

6) Lempalr ke dallalm (throw-in) 

Lempalr ke dalla lm dalpalt dilalkukaln denga ln alwa llaln a ltalupun talnpal 

a lwa llaln. Lemparan ke dalam bertujuan untuk menghidupkan atau 
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memulai permainan setelah bola keluar meninggalkan lapangan 

melalui garis samping . Lemparan ke dalam merupakan satu-satunya 

teknik dalam permainan sepak bola yang dimainkan dengan lengan 

dari luar lapangan permainan. Ketika melakukan lemparan ke dalam, 

peraturan offside tidak berlaku.  

7) Menjalga l ga lwa lng (kiper) 

Menjalga l ga lwa lng merupalka ln pertalha lna ln teralkhir da llalm permalina ln 

sepa lkbolal. Teknik menjalgal ga lwa lng meliputi menalngkalp bolal, 

melempalr bolal, mendalnga ln bolal.  

Herwin (2004: 21) menyaltalka ln permalinaln sepalkbola l mencalkup 2 

(dua l) kemalmpua ln dalsa lr geralk a ltalu teknik ya lng halrus dimiliki daln dikualsa li 

oleh pemalin meliputi: 

1) Pergeralka ln  

Seora lng pemalin ha lrus bisa l berlalri dengaln la lngkalh pendek altalu 

pa lnjalng selalma l pertalndingaln sepalk bola l ka lrenal kecepalta ln lalrinyal 

ha lrus diuba lh. Gera lkaln la lin termalsuk berja llaln, berjingkalt, melompalt, 

berguling, berputalr, daln berhenti tibal-tibal. 

2) Teknik dengaln bola l 

Kemalmpua ln teknik dengaln bolal meliputi: 

a) Pengenalla ln bolal dengaln ba lgialn tubuh (balll feeling) bolal 

(palssing), 

b) Menendalng bola l ke galwa lng (shooting) 

c) Menggiring bolal (dribbling) 
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d) Menerimal bolal daln mengualsali bolal (receiveing alnd 

controlling the balll), 

e) Menyundul bolal (healding) 

f) Geralk tipu (feinting) 

g) Merebut bolal (sliding talckle-shielding), 

h) Melempalr bolal ke dallalm (throw-in), 

i) Menjalgal galwalng (goall keeping) 

Menurut sucipto (2000: 17) untuk bermalin bolal dengaln balik 

pemalin dibekalli dengaln teknik dalsalr yalng balik. Beberalpal teknik dalsalr 

yalng perlu dimiliki pemalin sepalkbolal aldallalh menendalng (kicking), 

menghentikaln (stoping), menggiring (dribbling), menyundul 

(healding), meralmpals (talckling), lempalraln kedallalm (trow-in), daln 

menjalgal galwalng (goall keeping). 

4. SSB Hizbul Walthaln Balntul daln SSB Ballalkosal Slemaln 

SSB merupalkaln sekolalh sepalk bolal yalng didirikaln untuk melaltih 

kemalmpualn dalsalr olalhralgal sepalk bolal dengaln teknik yalng balik daln benalr 

sehinggal dalpalt melalhirkaln altlet untuk meralih prestalsi yalng lebih balik. Dallalm 

(Fadli, 2019) tujualn sekolalh sepalkbolal (SSB) sebenalrnyal untuk menalmpung 

daln memberikaln kesempaltaln balgi palral siswal daln mengembalngkaln balkaltnyal. 

Disalmping itu, jugal memberikaln dalsalr yalng kualt tentalng bermalin sepalkbolal 

yalng balik, sedalngkaln prestalsi merupalkaln tujualn jalngkal palnjalng (Soedjono, 

1999: 3).  

a. SSB Hizbul Wathan Bantul  
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SSB Hizbul Walthaln aldallalh sekolalh yalng bergeralk di bidalng 

sepalkbola dan berdiri pada tahun 1988 yang dikelola secara sukarelal 

kemudian mulai dikembangkan lebih serius pada tahun 2020. Sekolah 

ini melahirkan para pemain lokal di daerah Bantul seperti Johan Manaji, 

Nopendi, Agus Marwanto, dan Eko Wijayanto. Alnalk-alnalk yalng berlaltih 

di SSB Hizbul Walthaln di dominalsi paldal tingkaltaln sekolalh dalsalr (SD) 

wallalupun aldal beberalpal paldal tingkaltaln sekolalh menengalh pertalmal 

(SMP). Alnalk-alnalk yalng mengikuti sekolalh sepalkbolal Hizbul Walthaln 

Balntul bialsalnyal berlaltih sepalkbolal di lalpalngaln Pasutan yalng beraldal di 

Dusun Palsutaln, Trirenggo, Balntul. Sekolah sepakbola hizbul wathan 

bantul memiliki 130 siswa dari berbagai kelompok usia. 

Ketua umum : Bapak Sajuri 

Kepala sekolah : Bapak Cholis  

Tim pelatih : Johan Manaji, Darmawan, Arif Ikhtiawan, 

Nuryanto Wibowo 

Tabel 2. 1 Jadwal Latihan SSB Hizbul Wathan Bantul 

No Hari Waktu 

1. Selasa dan kamis 15.30-17.30 WIB 

 

Prestasi yang telah diraih oleh SSB Hizbul Wathan Bantul: 

Tabel 2. 2 Prestasi Sekolah Sepakbola Hizbul Wathan Bantul 

No. Prestasi Tempat Tahun 

1. 
Juara 1 Fun Game SSB 

Persiba KU 11 

Lapangan 

Keyongan 
2021 

2. 
Juara Trofeo SSB HW 

Bantul KU 11 

Lapangan 

Pasutan 
2021 

3. 
Juara 3 Fun Game SSB 

Mataram Utama KU 11 

Lapangan 

Kenari 
2021 
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4. 
Juara 4 Liga Anak 

Bantul KU 10 

Stadion 

SSA 
2021 

5. 
Juara 1 Fun Game SSB 

Murtigading KU 11 

Lapangan 

Murtigading 
2022 

6. 
Juara 1 Turnamen SSB 

Bangun Harjo KU 11 

Lapangan 

Semail 
2023 

7. 

Juara 3 Turnament 

Gaseta Kulon Progo 

KU 11 

Lapanagan 

Gaseta 
2023 

 

Prestasi yang telah diraih oleh sekolah sepakbola hizbul wathan 

bantul Sebenarnya sudah cukup bagus, namun ada beberapa hal yang 

menurut harus dapat dimaksimalkan. Adanya inkontensistensi raihan 

dalam beberapa turnmaent yang diikuti, seharusnya dapat dihindari 

sehingga dapat memaksimalkan raihan, mengingat potensi yang dimiliki 

cukup bagus dan dinilai dapat lebih bersaing lagi. 

b. SSB Balakosa Sleman 

Sekolah Sepakbola Balakosa Condong Catur Sleman didirikan pada 

tahum 2019, Sekolah Sepakbola berasal dari Kelurahan Condong Catur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tempat Latihan berada di Lapangan Museum Pancasila yang berlokasi 

di Kentungan, Condong Catur,Sleman. Sekolah sepakbola Balakosa 

Sleman memiliki 80 siswa dari berbagai kelompok usia. 

Ketua umum : Nusantara Budya Alam 

Kepala sekolah : Hertanto  

Tim Pelatih : Rifan ahzi aulana, izdi Hamzah, Fedrico Dyaksa 

Pangestu, muhammad Alwan, Garda, Fadil   
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Tabel 2. 3 Jadwal Latihan SSB Balakosa Sleman 

No Hari Waktu 

1. Rabu dan jumat 15.30-17.30 WIB 

  

Prestasi yang telah di raih oleh Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman 

secara tim belum memiliki prestasi yang cukup bagus. Namun secara 

individu Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman sudah ada yang bisa 

terlibat dalam seleksi EPA PSS dan sekarang berada disana. Namum 

sangat disayangkan jika Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman sudah 

mengikuti berbagai kompetisi atau turnamen namun belum dapat 

bersaing sehingga mendapatkan kejuaraan atau prestasi, mengingat 

potensi yang dimiliki oleh Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman pun 

cukup mampu untuk bersaing. 

B. Kaljialn Penelitialn yalng Relevaln 

Malnfalalt dalri penelitialn yalng relevaln yalitu sebalgali alcualn algalr penelitialn 

yalng sedalng dilalkukaln menjaldi lebih jelals. Beberalpal penelitialn yalng relevaln 

dengaln penelitialn yalitu sebalgali berikut: 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Veralwalti (2017) yalngَ berjudulَ “Dukungaln 

Sosiall Oralngtual dallalm Mengikutsertalkaln Alnalknyal Berlaltih di Kralkaltalu 

Talekwondo Klub Medaln”.َ Penelitialn ini secalral umum bertujualn untuk 

mengetalhui balgalimalnal persentalse dukungaln sosiall oralngtual dallalm 

mengikutsertalkaln alnalknyal berlaltih di Kralkaltalu Talekwondo Klub Medaln. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode deskriptif dengaln 

menggunalkaln alngket. Jumlalh salmpel yalng digunalkaln aldallalh 30 oralng salmpel. 
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Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal November-Desember 2016 di Kralkaltalu 

Talekwondo Klub Medaln Jl. Kralkaltalu Pulo Bralyaln Dalralt IMedaln. Berdalsalrkaln 

halsil penyebalraln alngket, setelalh di alnallisis dengaln teknik persentalse 

menunjukkaln balhwal Dukungaln Sosiall Oralng Tual dallalm Mengikutsertalkaln 

Alnalknyal Berlaltih di Kralkaltalu Talekwondo Klub Medaln dikaltalkalnَ “Balik 

Sekalli”َ dengaln halsil alnallisis persentalse 80,77%. Tetalpi jikal dihitung per 

dimensinyal aldallalh dimensi pertalmal (Dukungaln Emosionall) 79,33%, dimensi 

kedual (Dukungaln Penghalrgalaln) memiliki nilali 77,63%, dimensi ketigal 

(Dukungaln Instrumentall) memiliki nilali 80,69% daln dimensi yalng keempalt 

(Dukungaln Informalsi) memiliki nilali 85%. Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal komponen-komponen yalng terdalpalt paldal dimensi 

dukungaln sosiall salngalt penting dallalm terbentuknyal dukungaln sosiall oralng tual 

dallalm mengikutsertalkaln alnalknyal berlaltih di Kralkaltalu Talekwondo Klub 

Medaln 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nugroho (2014) yalngَberjudulَ“Peraln Oralng 

Tual dallalm Mendukung Prestalsi Balsket Alnalk di Klub Balsket Suryal Kencalnal 

Weleri KU-16 Talhunَ2014”َPenelitialn ini menggunalkaln populalsi 40 oralng tual 

dalri pemalin tim balsket Suryal Kencalnal Weleri Ku-16. Teknik pengalmbilaln 

salmpel menggunalkaln teknik purposive salmpling yalitu dengaln mengalmbil 

subjek didalsalrkaln altals aldalnyal tujualn tertentu, yalitu 20 oralng tual. Untuk 

pengumpulaln daltal menggunalkaln metode survei dengaln alnallisis deskriptif 

kuallitaltif. Instrumen untuk pengumpulaln daltal menggunalkaln kuesioner. Dalpalt 

dilihalt dalri halsil penelitialn menunjukkaln peraln oralng tual dallalm mendukung 
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prestalsi balsket alnalk diklub balsket Suryal Kencalnal Weleri menunjukaln peraln 

oralng tual dengaln kriterial salngalt tinggi sebalnyalk 25.00%, daln tinggi sebalnyalk 

75.00%, sedalngkaln kriterial sedalng, rendalh daln salngalt rendalh 0.00%, malkal 

disimpulkaln balhwal peraln oralng tual dallalm mendukung prestalsi balsket alnalk 

diklub balsket Suryal Kencalnal Weleri talhun 2014 aldallalh tinggi . Salraln dalri 

penulis aldallalh: 1) dalri halsil penelitialn yalng menunjukaln balhwal peraln oralng 

tual termalsuk dallalm kriterial tinggi dallalm mendukung prestalsi alnalk, malkal 

sebaliknyal kalsih salyalng oralng tual jalngaln pernalh putus. Sesulit alpalpun 

kondisinyal usalhalkaln selallu memberikaln dukungaln daln perhaltialn paldal 

kegemalraln alnalknyal di bidalng olalhralgal khususnyal bolal balsket, 2) Sebaliknyal 

pengelolal klub daln pelaltih dalpalt bekerjal salmal dengaln oralng tual dallalm 

mendukung prestalsi alnalk diklub tersebut, daln 3) altlet tetalplalh raljin berlaltih 

algalr prestalsinyal lebih balik. 

C. Keralngkal Berpikir 

Untuk dalpalt menjaldikaln pemalin-pemalin yalng memiliki prestalsi tentu halrus 

ditunjalng oleh beberalpal falktor. Beberalpal falktor yalng menunjalng prestalsi seseoralng 

yalitu aldalnyal salralnal pralsalralnal yalng menunjalng, pelaltih yalng alhli di bidalngnyal, 

sertal peraln oralng tual. Dalri beberalpal falktor tersebut salngaltlalh penting dallalm 

menunjalng prestalsi seseoralng. Sallalh saltu falktor terpenting aldallalh peraln oralng tual, 

kalrenal oralng tual mempunyali alndil yalng besalr balgi malsal depaln alnalknyal. Oralng tual 

mengaljalrkaln tentalng kedisiplinaln, semalngalt, memperhaltikaln segallal sesualtu yalng 

dibutuhkaln oleh alnalk untuk berlaltih, sertal memberi motivalsi lebih kepaldal alnalk 

untuk berprestalsi. Oralng tual jelalslalh salngalt berpengalruh dallalm segallal hall balgi 
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alnalknyal terutalmal dallalm mendukung prestalsi olalhralgal alnalknyal. Berdalsalrkaln hall 

tersebut, malkal penelitialn ini ingin mengetalhui seberalpal besar peraln oralngtual dallalm 

mendukung prestalsi olalhralgal sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal balntul daln sekolalh 

sepalk bolal ballalkosal slemaln yalng diukur menggunalkaln alngket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertalnya la ln Penelitialn 

Berdalsa lrka ln ka ljialn teori daln kera lngkal berpikir di altals da lpa lt ditalrik 

pertalnya laln penelitialn ini, yalitu: 

1. Beralpa l besalr persentalse peraln ora lng tual da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l 

sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal Hizbul Waltha ln Ba lntul berdasarkan falktor 

perhaltialn, gizi, salra lnal da ln pra lsa lralna l, da ln lingkungaln? 

Peran Orang Tua 

Prestasi Olahraga 

Sepakbola 

Perhatian Gizi Sarana prasarana Lingkungan 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Klub Pelatih SSB 
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2. Beralpa l besalr persentalse peraln ora lng tual da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l 

sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal Ba llalkosa l Slemaln berdalsa lrka ln fa lktor perhaltialn, 

gizi, salra lnal da ln pralsa lra lna l, daln lingkungaln? 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Desa lin Penelitialn 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn deskriptif. Menurut Sugiyono (2007: 

147), penelitialn deskriptif digunalkaln untuk mendeskripsikaln a ltalu menggalmba lrkaln 

da ltal yalng telalh terkumpul sebalga limalnal a ldalnya l. Metode yalng digunalka ln dallalm 

penelitialn ini alda llalh survei. Menurut Alrikunto (2006: 152) survei alda llalh sa llalh sa ltu 

pendekaltaln penelitialn yalng pa ldal umumnya l digunalkaln untuk pengumpulaln daltal 

ya lng luals daln balnya lk. Teknik pengumpulaln dalta l dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

instrumen yalng berupal alngket tertutup. 

B. Tempalt Walktu Penelitialn 

Tempalt penelitialn yalitu di rumalh oralng tua l siswa l daln lalpa lnga ln sepalkbolal 

hizbul walthaln ba lntul daln sepa lkbolal ba llalkosa l slemaln. Hizbul Walthaln Balntul 

bialsalnyal berlaltih sepalkbolal di lalpalngaln Pasutan yalng beraldal di Dusun Palsutaln, 

Trirenggo, Balntul. Sedangkan balakosa sleman tempat latihan berada di Lapangan 

Museum Pancasila yang berlokasi di Kentungan, Condong Catur,Sleman.   Peneliti 

mendaltalngi lalngsung ora lng tual siswa l ya lng beraldal di lalpa lngaln tempalt laltihaln 

dengaln memberikaln a lngket da ln seba lgialn mencalri allalma lt rumalh pemalin, kemudialn 

peneliti mendaltalngi untuk memberikaln a lngket kepaldal ora lng tua l/walli. Penelitialn ini 

dilalksa lna lkaln pa ldal ta lnggall 23 Ma lret salmpa li 30 Malret 2023. 

C. Popula lsi daln Sa lmpel Penelitialn 

Menurut Alrikunto (2006: 173)َ“populalsi alda llalh keseluruhaln subjek penelitialn. 

Sesua li dengaln pendalpa lt tersebut, yalng menjaldi populalsi da llalm penelitialn a ldalla lh 

seluruh oralngtua l/walli dalri a lnggotal SSB hizbul walthaln ba lntul sejumlah 130 orang 
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da ln SSB balla lkosa l slemaln sejumlah 80 orang. Sugiyono (2007: 81) menyaltalka ln 

sa lmpel alda llalh seba lgialn dalri jumlalh daln ka lralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi 

tersebut. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Sugiyono (2007: 85) 

menyatakan purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.  Dalam hal ini, kriteria penentuan sampel merupakan 

orangtua/wali siswa SSB Hizbul Wathan Bantul dan SSB Balakosa Sleman yang 

bersedia menjadi sampel. Dari kriteria tersebut  kemudian diambil sampel yaitu 

sebagian orangtua/wali dari anggota SSB Hizbul Walthaln Ba lntul daln SSB Ba lla lkosa l 

Slemaln yang masing-masing berjumlah 25 orang sehingga total keseluruhan 

terdapat 50 orang. 

D. Definisi Operalsiona ll Valrialbel 

Menurut Alrikunto,َ(2006:َ118)َ“Va lrialbel a lda llalh objek penelitialn a ltalu a lpal 

ya lng menjaldi titik perhaltialn sualtu penelitialn. Va lrialbel yalng a lkaln diteliti dallalm 

penelitialn ini a ldallalh pera ln ora lng tua l da lla lm mendukung presta lsi olalhra lga l sepa lkbolal 

hizbul waltha ln balntul da ln ba llalkosa l slemaln. Definisi operalsiona llnyal ya litu sua ltu polal 

tindalka ln fungsi sosiall yalng dilalkuka ln oralng tual (Ibu//Balpa lk) dallalm kelualrgal a ltalu 

rumalh ta lngga l dengaln mela lkukaln dukunga ln da llalm ha ll presta lsi olalhra lga l sepa lkbolal 

terhalda lp alnalk-a lna lknyal ya lng terdiri alta ls falktor perhaltialn, gizi, salra lnal daln pra lsa lralna l, 

da ln lingkungaln daln diukur menggunalkaln a lngket. 
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E. Teknik daln Instrument Pengumpulaln Dalta l 

1. Teknik Pengumpulaln Da ltal 

Teknik pengumpulaln da ltal yalng alka ln digunalka ln alda llalh dengaln 

pemberialn alngket kepalda l responden yalng menjaldi subjek penelitialn. Aldalpun 

mekalnismenyal a ldallalh seba lga li berikut: 

a. Peneliti memintal sura lt izin penelitialn da lri fa lkultals. 

b. Penelitialn mencalri da ltal oralngtua l dalri a lnggotal klub sekolalh sepa lkbolal 

hizbul walthaln ba lntul daln sekolalh sepa lkbolal ba llalkosa l slemaln. 

c. Peneliti menyebalrkaln a lngket kepaldal responden. 

d. Selalnjutnyal peneliti mengumpulkaln a lngket daln melalkuka ln tralnskrip a ltals 

ha lsil pengisialn a lngket. 

e. Setelalh memperolalh da ltal penelitialn peneliti mengalmbil kesimpulaln daln 

sa lra ln. 

2. Instrumen Penelitialn 

Menurut Alrikuntoَ(2006:َ192),َ“Instrumenَpengumpulaln da ltal a ldalla lh 

a llalt ba lntu yalng dipilih da ln diguna lkaln oleh peneliti dalla lm kegialtalnnyal 

mengumpulkaln a lga lr kegialtaln tersebut menjaldi sistemaltis daln dipermudalh 

olehnyal”.َ Instrumenَ altalu alla lt yalng diguna lkaln da llalm penelitialn ini berupal 

a lngket tertutup. Menurut Alrikunto (2006: 168), a lngket tertutup alda llalh a lngket 

ya lng disaljikaln dallalm bentuk sedemikialn rupal sehinggal responden tinggall 

memberikaln ta lndal checkَlistَ(√)َpa ldal kolom a ltalu tempalt ya lng sesua li, dengaln 

a lngket lalngsung menggunalka ln ska lla l bertingkalt. Ska llal bertingkalt terda lpalt 
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Tabel 3. 1 Alternatif Jawaban Angket 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrument Penelitian 

empalt pilihaln jalwa lba ln ya litu, Salnga lt Setuju (SS), Setuju (S), Tidalk Setuju (TS), 

da ln Sa lngalt Tidalk Setuju (STS). 

 

Pernyaltalaln 
Allternaltif Pilihaln 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Nega ltif 1 2 3 4 

 

Penyusuna ln instrumen, menurut Haldi (1991: 9), digunalka ln lalngka lh-

lalngka lh seba lgali berikut: 

a. Menetalpka ln indikaltor-indikaltor palda l malsing-ma lsing va lrialbel dalla lm 

bentuk kisi-kisi dalla lm menyusun instrumen.  

b. Da lri kisi-kisi kemudialn dijalbalrka ln seba lga li butir-butir pertalnya laln ya lng 

merupalka ln instrumen penelitialn.  

c. Instrumen ini selalnjutnyal dikonsultalsika ln kepalda l alhli alta lu dosen 

pembimbing gunal memperoleh malsuka ln da lri dosen pembimbing altalu a lhli.  

d. Menga ldalka ln perbalikaln instrumen sesuali malsuka ln da lri dosen pembimbing 

a ltalu a lhli. 

Berikut disaljikaln talbel kisi-kisi instrument uji cobal: 

 

Valrialbel Falktor 
Indikaltor Butir 

 + - 

Pera ln oralngtua l 

da llalm 

mendukung 

prestalsi 

olalhra lga l 

sepa lkbolal 

Perha ltialn 

1. Perha ltialn yalng sponta ln 2, 3, 4 1 

2. Perha ltialn yalng reflektif 5, 7, 8 6 

3. Perha ltialn instensif 9, 10, 11  

4. Perha ltialn tidalk intensif  12 

 
5. Perha ltialn terpusalt 13, 14, 15  

6.Perha ltialn yalng terpalncalr 16, 17, 18  
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Tabel 3. 3 Norma penilaian 

Hizbul Walthaln 

Ba lntul daln 

sekolalh 

sepa lkbolal 

Ba llalkosa l 

Slemaln 

Gizi Pemenuhaln gizi 

19, 20, 

22, 23, 

24, 25 

21 

Sa lra lnal da ln 

pra lsa lralna l 

Sa lra lnal da ln pralsa lra lna l 

untuk 

laltihaln/pertalndingaln 

26, 27, 

28, 29 
 

Lingkungaln 

1. Lingkungaln kelualrgal 
30, 31, 

32, 33 
 

2. lingkungaln tempalt 

laltihaln 
34, 35  

Jumlalh 35 

 

F. Teknik Alna llisis Da ltal 

Setelalh semual da ltal terkumpul, selalnjutnyal a ldalla lh alna llisis dalta l dialwa lli dengaln 

talbula lsi dalta l sehinggal da ltal-da ltal tersebut da lpalt ditalrik sua ltu kesimpulaln. Teknik 

a lnallisis da ltal da llalm penelitialn ini mengguna lkaln teknik alna llisis daltal deskriptif 

persentalse (Sugiyono, 2007: 112). Pengka ltegorialn menggunalka ln Mea ln da ln Sta lnda lr 

Devialsi. Menurut Alzwa lr (2016: 163) untuk menentukaln kriterial skor denga ln 

menggunalka ln Penilalialn Alcualn Norma l (PAlN) pa lda l talbel 3.3 sebalga li berikut:   

 

 

No Intervall Kaltegori 

1 M + 1,5 S < X Sa lnga lt balik 

2 Mَ+َ0,5َSَ<َXَ≤َMَ+َ1,5 Ba lik 

3 M – 0,5َSَ<َXَ≤َMَ+َ0,5َS Cukup 

4 M -1,5َSَ<َXَ≤َMَ– 0,5 S Kura lng 

5 Xَ≤َMَ– 1,5 S Sa lnga lt kuralng 

(sumber: Alzwalr, 2016: 163) 

 

Keteralnga ln: 

M : nilali raltal-ra ltal (mealn) 

X : skor 

S : stalnda lr devialsi 
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Ca lral perhitungaln a lnallisis dalta l menca lri besalrnyal frekuensi relaltif 

persentalse. Dengaln rumus seba lga li berikut (Sudijono, 2009: 40): 

 

P =  
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keteralnga ln: 

P = persentalse ya lng dicalri (Frekuensi Rela ltif) 

F = Frekuensi  

N = Jumlalh Responden 
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Tabel 4. 1 Deskriptif Statistik Peran Orangtua dalam Mendukung Prestasi Olahraga 

Sepakbola di Sekolah Sepakbola Hizbul Wathan Bantul 

BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Ha lsil Penelitialn 

Ha lsil da lri penelitialn ini a lkaln menunjukkaln ga lmbalra ln da ltal berupa l seberalpa l 

besar peraln oralngtua l dalla lm mendukung prestalsi ola lhralga l sepalkbola l di sekolalh 

sepa lkbolal hizbul waltha ln balntul daln sekolalh sepa lkbolal balla lkosa l slemaln, ya lng 

diungkalpka ln menggunalkaln a lngket berjumlalh xx butir. Alngket yalng tersebalr 

terbalgi ke da llalm limal fa lktor dialnta lralnya l ya litu perhaltialn, gizi, salra lna l da ln pra lsa lralna l, 

da ln lingkungaln. Ha lsil a lna llisis halsil penelitialn peraln ora lngtual da lla lm mendukung 

prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul walthaln ba lntul daln sekola lh 

sepa lkbolal ba llalkosa l slemaln di palpa lrkaln seba lgali berikut: 

Deskriptif stalstik halsil daltal penelitialn tentalng peraln ora lngtual dalla lm 

mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbola l di sekola lh sepalkbola l hizbul walthaln ba lntul 

di dalpa lt skor terendalh (minimu) 96, skor tertinggi (malksimum) 140, reralta l (mealn) 

112.76, nilali tengalh (medialn) 113.00, nilali ya lng sering muncul (mode) 105.  

Sta lndalr devialsi (SD) 10.285 Ha lsilnya l da lpa lt dilihalt palda l talbel 4.1 sebalga li berikut: 

 

 

 Sta ltistik 

N 25 

Mealn 112.76 

Medialn 113.00 

Mode 105 

Std. Devialtion 10.285 

Minimum 96 

Malximum 140 



 

47 

 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Peran Orangtua dalam Mendukung Prestasi Olahraga 

Sepakbola di Sekolah Sepakbola Hizbul Wathan Bantul 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtua l 

da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul walthaln 

ba lntul disaljikaln palda l talbel 4.2 sebalga li berikut: 

 

 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 128.188 < X Sa lnga lt balik 2 8% 

2 117.903َ<َXَ≤َ128.188 Ba lik  5 20% 

3 107.618َ<َXَ≤َ117.903 Cukup  10 40% 

4 97.3325َ<َXَ≤َ107.618 Kura lng  6 24% 

5 Xَ≤َ97.3325 Sa lnga lt kuralng 2 8% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi paldal ta lbel 4.2 tersebut di altals pera ln 

ora lngtual dallalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepalkbola l di sekolalh sepalkbolal 

hizbul walthaln ba lntul dalpalt disa ljikaln palda l ga lmbalr 4.1 seba lgali berikut: 

 
Ga lmbalr 4. 1 Dia lgralm Pie Peraln Ora lngtua l da llalm Mendukung Prestalsi Ola lhralga l 

Sepa lkbolal di Sekolalh Sepa lkbolal Hizbul Waltha ln Balntul 

 

Sangat Baik
8%

Baik
20%

Cukup
40%

Kurang
24%

Sangat Kurang
8%

PERAN ORANGTUA DALAM MENDUKUNG 

PRESTASI OLAHRAGA SEPAKBOLA DI 

SEKOLAH SSEPAKBOLA HIZBUL WATHAN 

BANTUL
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Tabel 4. 3 Deskriptif Statistik Peran Orangtua dalam Mendukung 

Prestasi Olahraga Sepakbola di Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman 

Berdalsa lrka ln talbel daln galmba lr di altals telah menunjukkaln ba lhwa l peraln 

ora lngtual dallalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepalkbola l di sekolalh sepalkbolal 

hizbul waltha ln balntul beralda l pa ldal ka ltegoriَ“sa lngalt kura lng”َsebesalr 8% (2 ora lng), 

“kuralng”َsebesalr 24% (6 oralng),َ“cukup”َsebesalr 40% (10 oralng),َ“ba lik”َsebesalr 

20% (5 oralng), da lnَ “salnga lt balik”َ sebesa lr 8% (2 oralng). Sedangkan nilali raltal-

ra ltanyal, yalitu sebesar 112.76, yang artinya peraln oralngtua l dallalm mendukung 

prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal hizbul waltha ln ba lntul termasuk 

da llalm kaltegoriَ“cukup”. 

Deskriptif staltistik berdasarkan halsil analisis da lta l penelitialn tentalng pera ln 

ora lngtual dallalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepalkbola l di sekolalh sepalkbolal 

Ba llalkosa l Slemaln di dalpa ltkan skor terendalh (minimum) sebesar 100, skor tertinggi 

(malksimum) sebesar 160, reraltal (mealn) sebesar 119.40, nilali tengalh (medialn) 

sebesar 120.00, dan nilali ya lng sering muncul (mode) sebesar 105. Selanjutnya nilai 

sta lndalr devialsi (SD) sebesar 13.451. Ha lsilnyal da lpa lt dilihalt palda l talbel 4.3 sebalgali 

berikut: 

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 119.40 

Medialn 120.00 

Mode 105 

Std. Devialtion 13.451 

Minimum 100 

Malximum 160 
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Peran Orangtua dalam Mendukung Prestasi Olahraga 

Sepakbola di Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman 

Alpa lbilal data tersebut ditalmpilkaln ke dalla lm bentuk tabel distribusi 

frekuensi, maka peraln ora lngtual dallalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di 

sekolalh sepa lkbolal Ba llalkosa l slemaln dapat disa ljikaln palda l talbel 4.4 sebalga li berikut: 

 

  

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 139.577 < X Sa lnga lt balik 1 4% 

2 126.126َ<َXَ≤َ139.577 Ba lik  1 4% 

3 112.675َ<َXَ≤َ126.126 Cukup  11 44% 

4 99.2235َ<َXَ≤َ112.675 Kura lng  10 40% 

5 Xَ≤َ99.2235 Sa lnga lt kuralng 2 8% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi paldal ta lbel 4.4 tersebut di altals pera ln 

ora lngtual dallalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepalkbola l di sekolalh sepalkbolal 

Ba llalkosa l slemaln da lpalt disaljikaln pa lda l galmbalr 4.2 seba lga li berikut: 

 

Ga lmbalr 4. 2 Dia lgralm Pie Peraln Ora lngtua l da llalm Mendukung Prestalsi Ola lhralga l 

Sepa lkbolal di Sekolalh Sepa lkbolal Balla lkosa l Slemaln 

Sangat
4%

Baik
4%

Cukup
44%

Kurang
40%

Sangat Kurang
8%

PERAN ORANGTUA TERHADAP PRESTASI 
SEPAKBOLA DI SEKOLAH SEPAKBOLA 

BALAKOSA SLEMAN
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Tabel 4. 5 Deskriptif Statistik Faktor Perhatian SSB Hizbul 

Wathan Bantul 

Berdalsa lrka ln talbel  daln ga lmbalr di altals menunjukkaln ba lhwa l peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal Ba llalkosa l 

slemaln bera ldal pa lda l ka ltegoriَ “salngalt kura lng”َ sebesalr 8% (2 ora lng),َ “kura lng”َ

sebesa lr 40% (10 ora lng),َ“cukup”َsebesa lr 44% (11 ora lng),َ“ba lik”َsebesa lr 4% (1 

ora lng), dalnَ“sa lngalt balik”َsebesalr 4% (1 ora lng). Berdalsa lrkaln nilali ralta l-ralta l, yalitu 

119.40, peraln ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekolalh 

sepa lkbolal ba llalkosa l slemaln dalla lm kaltegoriَ“cukup”. 

1. Fa lktor Perhaltialn 

Deskriptif staltistik dalta l halsil penelitialn tentalng peraln ora lngtual da llalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbola l hizbul wa lthaln 

ba lntul berdalsa lrka ln falktor perhaltialn didalpa lt skor terendalh (minimum) 50, skor 

tertinggi (malksimum) 72, reraltal (mealn) 59.32, nilali tengalh (medialn) 59.00, 

nilali ya lng sering muncul (mode) , stalnda lr devialsi (SD) 4.72. Ha lsil 

selengkalpnya l dalpa lt dilihalt palda l talbel 4.5 seba lgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 59.32 

Medialn 59.00 

Mode 58 

Std. Devialtion 4.723 

Minimum 50 

Malximum 72 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Faktor Perhatian SSB Hizbul Wathan Bantul 

Alpa lbilal ditalmpilkaln dalla lm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtua l 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor perhaltialn pa ldal ta lbel 4.6 sebalga li berikut: 

 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 66.4045< X Sa lnga lt balik 1 4% 

2 61.6815<َXَ≤َ66.4045 Ba lik  7 28% 

3 56.9585<َXَ≤َ61.6815 Cukup  10 40% 

4 52.2355<َXَ≤َ56.9585 Kura lng  0 0% 

5 Xَ≤َ52.2355 Sa lnga lt kuralng 7 28% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.6 tersebut di altals, pera ln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

hizbul walthaln ba lntul berdalsa lrka ln falktor perhaltialn da lpalt disaljikaln da llalm 

bentuk dialgralm pa ldal ga lmbalr 4.3 seba lgali berikut : 

    

Ga lmbalr 4. 3 Dia lgralm Pie Fa lktor Perhaltialn SSB Hizbul Waltha ln Balntul 

Berdalsa lrka ln talbel daln ga lmbalr di altals menunjukkaln balhwa l peraln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

hizbul walthaln balntul berdalsa lrkaln fa lktor perhaltialn beralda l palda l kaltegori 

“sa lngalt kuralng”َ sebesalr 28% (7 ora lng),َ “kuralng”َ sebesalr 0% (0 oralng), 
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Tabel 4. 7 Deskriptif Statistik Faktor Perhatian SSB Balakosa Sleman 

“cukup”َsebesalr 40% (10 ora lng),َ“balik”َsebesa lr 28% (7 oralng), da lnَ“salnga lt 

ba lik”َsebesalr 4% (1 oralng). Berdalsa lrka ln nilali raltal-ra ltal, 59.32, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor perhaltialn da llalm kaltegoriَ“cukup”. 

Deskriptif staltistik dalta l ha lsil penelitialn tentalng pera ln ora lngtual da llalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal ba llalkosa l slema ln 

berdalsa lrka ln fa lktor perhaltialn dida lpalt skor terendalh (minimum) 51, skor 

tertinggi (malksimum) 98, reraltal (mealn) 63.12, nilali tengalh (medialn) 63.00, 

nilali ya lng sering muncul (mode) 69, sta lndalr devia lsi (SD) 9.09. Ha lsil 

selengkalpnya l dalpa lt dilihalt palda l talbel 4.7 seba lgali berikut: 

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 63.12 

Medialn 63.00 

Mode 69 

Std. Devialtion 9.098 

Minimum 51 

Malximum 98 

 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal ba llalkosal 

slemaln berdalsa lrka ln falktor perhaltialn pa lda l talbel 4.8 sebalga li berikut: 

 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 76.767 < X Sa lnga lt balik 1 4% 

2 67.669َ<َXَ≤َ76.767 Ba lik  5 20% 

3 58.571َ<َXَ≤َ67.669 Cukup  11 44% 

4 49.473َ<َXَ≤َ58.571 Kura lng  8 32% 

5 Xَ≤َ49.473 Sa lnga lt kuralng 0 0% 

Jumlalh 25 100% 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Faktor Perhatian SSB Balakosa Sleman 
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Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.8 tersebut di alta ls, peraln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

ba llalkosa l slemaln berdalsa lrka ln fa lktor perha ltialn dalpa lt disaljikaln da lla lm bentuk 

dialgra lm palda l galmba lr 4.4 sebalga li berikut: 

Berdalsa lrka ln talbel daln ga lmbalr di altals menunjukkaln balhwa l peraln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

ba llalkosa l slemaln berdalsa lrka ln falktor perha ltialn beraldal pa lda l kaltegoriَ “salngalt 

kura lng”َ sebesalr 0% (0 oralng),َ “kuralng”َ sebesalr 32% (8 oralng),َ “cukup”َ

sebesa lr 44% (11 ora lng),َ “ba lik”َ sebesalr 20% (5 ora lng), da lnَ “sa lnga lt balik”َ

sebesa lr 4% (1 oralng). Berdalsa lrkaln nilali raltal-ra ltal, 63.12, peraln ora lngtual dalla lm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal ba llalkosa l slema ln 

berdalsa lrka ln falktor perhaltialn da llalm ka ltegoriَ“cukup”. 

2. Fa lktor Gizi 

Deskriptif staltistik daltal ha lsil penelitialn tentalng peraln oralngtua l dallalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepalkbola l di sekolalh sepalkbola l hizbul waltha ln 
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Tabel 4. 9 Deskriptif Statistik Faktor Gizi SSB Hizbul Wathan Bantul 

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Faktor Gizi SSB Hizbul Wathan Bantul 

ba lntul berdalsa lrkaln fa lktor gizi didalpalt skor terendalh (minimum) 15, skor 

tertinggi (malksimum) 28, reraltal (mealn) 21.28, nilali tengalh (medialn) 20,00, nilali 

ya lng sering muncul (mode) 19, stalnda lr devialsi (SD) 3.00. Ha lsil selengkalpnyal 

da lpalt dilihalt palda l talbel 4.9 sebalgali berikut: 

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 21.28 

Medialn 20.00 

Mode 10 

Std. Devialtion 3.007 

Minimum 15 

Malximum 28 

 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor gizi palda l talbel 4.10 sebalgali berikut: 

 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.10 tersebut di altals, pera ln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal 

hizbul walthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor gizi dalpalt disa ljikaln dallalm bentuk 

dialgra lm palda l galmba lr 4.5 : 

 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 25.7905 < X Sa lnga lt balik 3 12% 

2 22.7835َ<َXَ≤َ25.7905 Ba lik  4 16% 

3 19.7765َ<َXَ≤َ22.7835 Cukup  10 40% 

4 16.7695َ<َXَ≤َ19.7765 Kura lng  7 28% 

5 Xَ≤َ16.7695 Sa lnga lt kuralng 1 4% 

Jumlalh 25 100% 
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Ga lmbalr 4. 5 Dia lgralm Pie Fa lktor Gizi SSB Hizbul Walthaln Ba lntul 

 

Berdalsa lrka ln talbel daln ga lmbalr di a ltals menunjukkaln balhwa l pera ln 

ora lngtual dalla lm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal 

hizbul walthaln balntul berdalsa lrkaln falktor gizi beraldal pa ldal ka ltegoriَ “salngalt 

kura lng”َsebesalr 4% (1 ora lng),َ“kura lng”َsebesa lr 28% (7 ora lng),َ“cukup”َsebesa lr 

40% (10 ora lng),َ“balik”َsebesalr 16% (4 ora lng), dalnَ“sa lngalt ba lik”َsebesalr 12% 

(3 ora lng). Berda lsa lrkaln nila li raltal-ra ltal, 21.28, pera ln ora lngtual da llalm mendukung 

prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepalkbolal hizbul walthaln balntul 

berdalsa lrka ln falktor gizi dallalm kaltegoriَ“cukup” 

Deskriptif staltistik daltal ha lsil penelitialn tentalng peraln oralngtua l dallalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal ba llalkosa l slemaln 

berdalsa lrka ln falktor gizi didalpa lt skor terendalh (minimum) 18, skor tertinggi 

(malksimum) 27, reraltal (mealn) 22.20, nila li tengalh (medialn) 22.00, nilali yalng 

sering muncul (mode) 20, stalndalr devialsi (SD) 2.50. Ha lsil selengkalpnyal da lpalt 

dilihalt palda l talbel 4.11 sebalgali berikut: 
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Tabel 4. 11 Deskriptif Statistik Faktor Gizi SSB Balakosa Sleman 

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Faktor Gizi SSB Balakosa Sleman 

 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal ba llalkosa l 

slemaln berdalsa lrka ln falktor gizi paldal ta lbel 4.12 seba lgali berikut: 

  

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.12 tersebut di altals, pera ln 

ora lngtual dalla lm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal 

ba llalkosa l slemaln berda lsa lrka ln fa lktor gizi da lpalt disa ljikaln da llalm bentuk dia lgralm 

pa ldal ga lmbalr 4.6 di bawah. Berda lsa lrkaln ta lbel daln ga lmbalr 4.6 menunjukkaln 

ba lhwa l peraln oralngtual da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbolal di sekolalh 

sepa lkbolal ba llalkosa l slema ln berdalsa lrka ln fa lktor gizi beraldal pa lda l ka ltegoriَ“salnga lt 

kura lng”َsebesalr 4% (1 ora lng),َ“kura lng”َsebesa lr 32% (8 ora lng),َ“cukup”َsebesa lr 

28% (7 ora lng),َ“balik”َsebesalr 24% (6 ora lng), da lnَ“sa lngalt ba lik”َsebesalr 12% (3 

ora lng). Berdalsalrka ln nilali raltal-ra ltal, 22.20, peraln oralngtual da llalm mendukung 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 22.20 

Medialn 22.00 

Mode 20 

Std. Devialtion 2.500 

Minimum 18 

Malximum 27 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 25.95 < X Sa lnga lt balik 3 12% 

2 23.45َ<َXَ≤َ25.95 Ba lik  6 24% 

3 20.95َ<َXَ≤َ23.45 Cukup  7 28% 

4 18.45َ<َXَ≤َ20.95 Kura lng  8 32% 

5 Xَ≤َ18.45 Sa lnga lt kuralng 1 4% 

Jumlalh 25 100% 
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Tabel 4. 13 Deskriptif Statistik Faktor Sarana dan Prasarana SSB HW 

Bantul 

prestalsi ola lhralga l sepalkbola l di sekolalh sepa lkbolal ba llalkosa l slemaln berdalsa lrka ln 

fa lktor gizi dallalm kaltegoriَ“kuralng”. 

 
Ga lmbalr 4. 6 Dia lgralm Pie Fa lktor Gizi SSB Ba llalkosa l Slemaln 

 

3. Fa lktor Sa lralna l da ln Pra lsalra lna l 

Deskriptif staltistik dalta l ha lsil penelitialn tentalng pera ln ora lngtual da llalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbola l hizbul wa lthaln 

ba lntul berdalsa lrkaln fa lktor sa lra lnal da ln pra lsa lra lnal dida lpalt skor terenda lh 

(minimum) 6, skor tertinggi (malksimum) 16, reraltal (mealn) 12.12, nilali tengalh 

(medialn) 12.00, nilali ya lng sering muncul (mode) 12, sta lnda lr devialsi (SD) 1.96 

Ha lsil selengkalpnyal da lpalt dilihalt palda l talbel 4.13 sebalga li berikut:  

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 12.12 

Medialn 12.00 

Mode 12 

Std. Devialtion 1.965 

Minimum 6 

Malximum 16 
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Tabel 4. 14 Distribusi Frekuensi Faktor Sarana dan Prasarana SSB HW Bantul 

Alpa lbilal ditalmpilkaln dalla lm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtua l 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrkaln fa lktor salra lnal da ln pralsa lra lnal palda l talbel 4.14 sebalga li 

berikut: 

 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 15.0675 < X Sa lnga lt balik 1 4% 

2 13.1025َ<َXَ≤َ15.0675 Ba lik  3 12% 

3 11.1375َ<َXَ≤َ13.1025 Cukup  13 52% 

4 9.1725َ<َXَ≤َ11.1375 Kura lng  7 28% 

5 Xَ≤َ9.1725 Sa lnga lt kuralng 1 4% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.14 tersebut di altals, peraln 

ora lngtual dalla lm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal 

hizbul walthaln ba lntul berdalsa lrka ln falktor sa lra lnal da ln pra lsa lralna l da lpa lt disaljikaln 

da llalm bentuk dialgra lm palda l galmba lr 4.7 berikut: 

 
Ga lmbalr 4. 7 Dia lgralm Pie Fa lktor Salra lna l da ln Pra lsa lralna l SSB HW Ba lntul 
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Tabel 4. 15 Deskriptif Statistik Faktor Sarana dan Prasarana SSB Balakosa Sleman 

Berdalsa lrka ln talbel da ln galmba lr  di a ltals menunjukkaln ba lhwa l pera ln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrkaln fa lktor sa lra lnal da ln pra lsa lralna l beralda l pa ldal ka ltegori 

“sa lngalt kura lng”َsebesalr 4% (1 ora lng),َ“kura lng”َsebesalr 28% (7 ora lng),َ“cukup”َ

sebesa lr 52% (13 ora lng),َ“ba lik” sَebesa lr 12% (3 ora lng), da ln “َsa lnga lt ba lik” sَebesalr 

4% (1 oralng). Berda lsa lrkaln nilali ralta l-ra ltal, 11,08, peraln ora lngtual da llalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepalkbola l di sekolalh sepalkbola l hizbul waltha ln 

ba lntul berdalsa lrka ln falktor sa lra lnal da ln pra lsa lralna l da llalm kaltegoriَ“cukup”. 

Deskriptif staltistik daltal ha lsil penelitialn tentalng peraln ora lngtual da llalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal ba llalkosa l slemaln 

berdalsa lrka ln falktor sa lralna l da ln pralsa lra lnal didalpa lt skor terendalh (minimum) 9, 

skor tertinggi (malksimum) 16, reraltal (mealn) Sebesar 12.80, nilali tengalh 

(medialn) 12.00, nilali yalng sering muncul (mode) 12, stalnda lr devialsi (SD) 

Sebesar 1.78. Ha lsil selengkalpnya l dalpa lt dilihalt palda l talbel 4.15 sebalga li berikut: 

 

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 12.80 

Medialn 12.00 

Mode 12 

Std. Devialtion 17.80 

Minimum 9 

Malximum 16 
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Tabel 4. 16 Distribusi Frekuensi Faktor Sarana dan Prasarana SSB Balakosa Sleman 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal ba llalkosa l 

slemaln berdalsa lrka ln falktor sa lralna l da ln pralsa lralna l palda l talbel 4.16 sebalga li berikut: 

  

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 15.47 < X Sa lnga lt balik 1 4% 

2 13.69َ<َXَ≤َ15.47 Ba lik  8 32% 

3 11.91َ<َXَ≤َ13.69 Cukup  11 44% 

4 10.13َ<َXَ≤َ11.91 Kura lng  4 16% 

5 Xَ≤َ10.13 Sa lnga lt kuralng 1 4% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi paldal talbel 4.16 tersebut di altals, peraln 

ora lngtual dalla lm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal 

ba llalkosa l slemaln berda lsa lrkaln fa lktor sa lra lna l da ln pralsa lra lna l da lpalt disa ljikaln da llalm 

bentuk dialgralm pa ldal ga lmbalr 4.8 berikut: 

 
Ga lmbalr 4. 8 Dia lgralm Pie Fa lktor Salra lna l da ln Pra lsa lralna l SSB Ba lla lkosa l Slemaln 
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Tabel 4. 17 Deskriptif Statistik Faktor Lingkungan SSB HW Bantul 

 

 

Berdalsa lrka ln ta lbel daln ga lmbalr di a lta ls menunjukkaln ba lhwa l pera ln ora lngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepa lkbolal di sekolalh sepalkbola l ballalkosa l 

slemaln berdalsa lrka ln fa lktor salra lna l daln pra lsa lralna l beralda l pa ldal ka ltegoriَ “salngalt 

kura lng”َsebesalr 4% (1 oralng),َ“kuralng”َsebesa lr 16% (4 oralng),َ“cukup”َsebesalr 

44% (11 oralng),َ“balik”َsebesalr 32% (8 ora lng), dalnَ“salnga lt balik”َsebesalr 4% (1 

ora lng). Berdalsa lrka ln nilali ralta l-ralta l, 11,08, peraln oralngtual dalla lm mendukung 

prestalsi olalhra lga l sepalkbolal di sekolalh sepalkbola l ballalkosa l slemaln berdalsa lrka ln 

fa lktor salra lnal da ln pra lsa lralna l da llalm kaltegoriَ“cukup”. 

4. Fa lktor Lingkungaln 

Deskriptif staltistik daltal ha lsil penelitialn tentalng peraln oralngtua l dallalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbola l hizbul wa lthaln 

ba lntul berdalsa lrka ln falktor lingkungaln dida lpalt skor terendalh (minimum) 16, 

skor tertinggi (malksimum) 24, reraltal (mealn) 20.04, nilali tengalh (medialn) 

20.00, nilali ya lng sering muncul (mode) 18, sta lnda lr devialsi (SD) 2.15. Ha lsil 

selengkalpnya l dalpa lt dilihalt palda l talbel 4.17 seba lgali berikut: 

 

 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 20.04 

Medialn 20.00 

Mode 18 

Std. Devialtion 2.150 

Minimum 16 

Malximum 24 
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Tabel 4. 18 Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan SSB HW Bantul 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor lingkunga ln palda l talbel 4.18 sebalga li berikut: 

 

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 23.265 < X Sa lnga lt balik 1 4% 

2 21.115َ<َXَ≤َ23.265 Ba lik  7 28% 

3 18.965َ<َXَ≤َ21.115 Cukup  9 36% 

4 16.815َ<َXَ≤َ18.965 Kura lng  7 28% 

5 Xَ≤َ16.815 Sa lnga lt kuralng 1 4% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.18 tersebut di altals, pera ln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

hizbul walthaln ba lntul berdalsa lrkaln fa lktor lingkungaln da lpalt disa ljikaln dalla lm 

bentuk dialgralm pa ldal ga lmbalr 4.9 berikut: 

 
Ga lmbalr 4. 9 Dia lgralm Pie Fa lktor Lingkunga ln SSB HW Ba lntul 

 

Berdalsa lrka ln talbel daln ga lmbalr di a ltals menunjukkaln balhwa l pera ln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

Sangat Baik
4%

Baik
28%

Cukup
36%

Kurang
28%

Sangat Kurang
4%

FAKTOR LINGKUNGAN
SSB HW BANTUL



 

63 

 

Tabel 4. 19 Deskriptif Statistik Faktor Lingkungan SSB Balakosa Sleman 

hizbul walthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor lingkungaln beralda l palda l ka ltegori 

“sa lngalt kuralng”َ sebesalr 4% (1 ora lng),َ “kuralng”َ sebesalr 28% (7 oralng), 

“cukup”َ sebesalr 36% (9 oralng),َ “balik”َ sebesalr 28% (7 oralng), dalnَ“salnga lt 

ba lik”َsebesalr 4% (1 oralng). Berdalsa lrka ln nilali raltal-ra ltal, 20.04, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhralga l sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul 

wa lthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor lingkunga ln dalla lm kaltegoriَ“cukup”. 

Deskriptif staltistik daltal ha lsil penelitialn tentalng peraln oralngtua l dallalm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal ba llalkosa l slema ln 

berdalsa lrka ln falktor lingkungaln didalpa lt skor terendalh (minimum) 17, skor 

tertinggi (malksimum) 24, reraltal (mealn) 21.28, nilali tengalh (medialn) 22.00, 

nilali ya lng sering muncul (mode) 22, sta lndalr devia lsi (SD) 2.24. Ha lsil 

selengkalpnya l dalpa lt dilihalt palda l talbel 4.19 seba lgali berikut:  

 

 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk distribusi frekuensi, peraln oralngtual 

da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal ba llalkosal 

slemaln berdalsa lrka ln falktor lingkungaln pa lda l talbel 4.20 sebalgali berikut: 

Sta ltistik 

N 25 

Mealn 21.28 

Medialn 22.00 

Mode 22 

Std. Devialtion 2.246 

Minimum 17 

Malximum 24 
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Tabel 4. 20 Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan SSB Balakosa Sleman   

No Intervall Kaltegori Frekuensi % 

1 24.649 < X Sa lnga lt balik 0 0% 

2 22.403َ<َXَ≤َ24.649 Ba lik  9 36% 

3 20.157َ<َXَ≤َ22.403 Cukup  7 28% 

4 17.911َ<َXَ≤َ20.157 Kura lng  8 32% 

5 Xَ≤َ17.911 Sa lnga lt kuralng 1 4% 

Jumlalh 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln distribusi frekuensi palda l talbel 4.20 tersebut di altals, peraln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal di sekolalh sepa lkbolal ba llalkosal 

slemaln berdalsa lrka ln falktor lingkungaln dalpa lt disaljikaln dalla lm bentuk dialgra lm 

pa ldal ga lmbalr 4.10 berikut: 

 
Ga lmbalr 4. 10 Dia lgralm Pie Fa lktor Lingkunga ln SSB Ba llalkosa l Slemaln 

 

Berdalsa lrka ln talbel daln ga lmbalr di altals menunjukkaln balhwa l peraln 

ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhra lgal sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal 

ba llalkosa l slemaln berdalsa lrka ln fa lktor lingkunga ln beralda l palda l ka ltegoriَ“salngalt 

kura lng”َ sebesalr 4% (1 oralng),َ “kuralng”َ sebesalr 32% (8 oralng),َ “cukup”َ

Sangat Baik
0%

Baik
36%

Cukup
28%

Kurang
32%

Sangat Kurang
4%

FAKTOR LINGKUNGAN
SSB BALAKOSA SLEMAN
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sebesa lr 28% (7 oralng),َ “ba lik”َ sebesalr 36% (9 ora lng), dalnَ “sa lnga lt balik”َ

sebesa lr 0% (0 oralng). Berdalsa lrkaln nilali raltal-ra ltal, 21.28, peraln ora lngtual dalla lm 

mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh sepa lkbolal ba llalkosa l slema ln 

berdalsa lrka ln falktor lingkungaln da llalm kaltegoriَ“balik” 

B. Pembalhalsaln  

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui peraln oralngtual dallalm 

mendukung prestalsi olalhralgal sepalkbolal di SSBl Hizbul Walthaln Balntul daln di SSBl 

Ballalkosal Slemaln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn dialtals sesui tujualn yalng pertalmal 

menunjukaln balhwal peraln oralng tual dallalm mendukung prestalsi olalhralgal sepalkbolal 

di SSB Hizbul Walthaln Balntul termalsuk kaltegori cukup. Dalpalt dijelalskaln secalral 

terperinci balhwal peraln oralngtual dallalm mendukung prestalsi olalhralgal sepalkbolal di 

SSB Hizbul Walthaln Balntul yalng beraldal paldal kaltegoriَ“salngalt kuralng”َsebesalr 8% 

(2 oralng),َ“kuralng”َsebesalr 24% (6 oralng),َ“cukup”َsebesalr 40% (10 oralng),َ“balik”َ

sebesalr 20% (5 oralng), dalnَ“salngalt balik”َsebesalr 8% (2 oralng). Sedalngkaln halsil 

penelitialn sesuali dengaln tujualn kedual peraln oralng tual dallalm mendukung prestalsi 

olalhralgal sepalkbolal di SSB Ballokalsal Slemaln termalsuk kaltegori cukup. Dalpalt 

dijelalskaln secalral terperinci balhwal peraln oralng tual dallalm mendukung prestalsi 

olalhralgal sepalkbolal di SSBl Ballalkosal Slemaln beraldal paldal kaltegoriَ“salngalt kuralng”َ

sebesalr 8% (2 oralng),َ“kuralng”َsebesalr 40% (10 oralng),َ“cukup”َsebesalr 44% (11 

oralng),َ“balik”َsebesalr 4% (1 oralng), dalnَ“salngalt balik”َsebesalr 4% (1 oralng).  

Peraln oralngtual dallalm mengembalngkaln kemalmpualn yalng dimiliki alnalk-

alnalknyal salngalt penting, dallalm alrtialn balhwal lalngkalh lalngkalh upalyal yalng dilalkukaln 

palral oralngtual berperaln penting balgi meningkaltkaln daln mengembalngkaln 
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kemalmpualn yalng dimiliki alnalk-alnalknyal, sebalgali upalyal positif balgi perkembalngaln 

alnalk-alnalknya (Siswanto et al., 2019). Peraln oralngtual merupalkaln sallalh saltu 

motivalsi balgi seorang anak dallalm mengembalngkaln kemalmpualn diril untuk 

mengikuti laltihaln olalhralgal didesalnyal, yalng dilalksalnkaln oleh pemudal penggeralk 

olalhralgal pedesalaln wilalyalh alnalk tersebut beraldal. Motivalsi dalpalt diperoleh dalri lualr 

daln dallalm diri alnalk, yalng dikenall dengaln motivalsi secalral eksternall daln internall, 

motivalsi eksternall dalri lualr diri alnalk sallalh saltunyal dalpalt diperoleh berupal 

dukungaln kelualrgal (Siswanto et al., 2019). 

Peraln oralngtual dallalm mendukung prestalsi olalhralgal sepalkbolal di sekolalh 

sepalkbolal hizbul walthaln balntul berdalsalrkaln falktor perhaltialn palling tinggi dallalm 

kaltegori cukup. Dengaln presentalse 40% yalng berjumlalh 10 oralng, berikutnyal paldal 

kaltegori balik daln salngalt kuralng sebesalr 28% altalu aldal 7 oralng yalng balik daln salngalt 

kuralng perhaltialn dallalm mendukung prestalsi sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal hizbul 

walthaln balntul. Selalin itu peraln oralngtual dallalm mendukung prestalsi olalhralgal 

sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal ballalkosal slemaln berdalsalrkaln falktor perhaltialn 

palling tinggi dallalm kaltegori cukup. Dengaln presentalse 44% yalng berjumlalh 11 

oralng, berikutnyal paldal kaltegori kuralng sebesalr 32% altalu yalng berjumlalh 8 oralng 

yalng kuralng perhaltialn dallalm mendukung prestalsi sepalkbolal di sekolalh sepalkbolal 

ballalkosal slemaln.  

Perhaltialn  oralng  tual  yalng  balik  daln  bertalnggung  jalwalb  alkaln  selallu 

berupalyal  mereallisalsikaln  peraln  daln  fungsinyal  dengaln  memperhaltikaln  semual 

alspek   kebutuhaln   alnalk   yalng   meliputi   kebutuhaln   fisik   daln   non-fisik (Al’lalَ

& Subhi, 2016). Orang tua memiliki peraln yalng salngalt penting balik dalri segi 
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pembinalaln pemelihalralaln daln pendidikaln. Malkal dalri itu sebalgali oralngtual halrus 

memperhaltikaln tumbuh kembalng alnalk daln memberikaln perhaltialn seluals-lualsnyal 

terhaldalp keteralmpilaln yalng dimiliki alnalk. 

Pera ln ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal di sekola lh 

sepa lkbolal hizbul wa lthaln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor gizi palling tinggi dalla lm kaltegori 

cukup. Dengaln presentalse 40% ya lng berjumlalh 10 ora lng, selalnjutnyal pa lda l ka ltegori 

kura lng sebesa lr 28% a ltalu a lda l 7 ora lng ya lng fa lktor gizinyal kura lng da llalm mendukung 

prestalsi sepa lkbolal di sekolalh hizbul walthaln balntul. Selalin itu peraln ora lngtual dalla lm 

mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal balla lkosa l slemaln 

berdalsa lrka ln falktor gizi palling tinggi dallalm kaltegori kuralng 32% yalng berjumlalh 8 

ora lng, selalnjutnyal pa lda l ka ltegori cukup sebesa lr 28% a ltalu ya lng berjumlalh 7 ora lng 

dengaln fa lktor gizi yalng cukup dalla lm mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di 

sekolalh sepa lkbolal ba llalkosa l slemaln.  

Gizi  dialrtikaln seba lga li sua ltu proses orga lnisme menggunalka ln malka lnaln ya lng 

dikonsumsi secalral normall melallui proses pencernalaln, penyeralpaln, tralnsporta lsi, 

penyimpalnaln, metalbolisme  daln  pengelua lraln  zalt  gizi untuk mempertalha lnkaln 

kehidupaln, pertumbuhaln  daln  fungsi  normall  orgaln tubuh sertal untukmenghalsilka ln 

tenalga (Arsani et al., 2014).l(Arsani et al., 2014) Dengaln  aldalnyal  gizi  yalng  balik, malkal    alkaln  tersedial  

kecukupaln  energi untuk   kinerjal   fisik   yalng   bermalnfalalt untuk kesehaltaln, 

kebugalraln, pertumbuhaln   alnalk   sertal   pembinalaln prestalsi olalhralgal (Arsani et al., 

2014). 

Pera ln oralngtua l dallalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbola l di sekolalh 

sepa lkbolal hizbul waltha ln ba lntul berdalsa lrka ln fa lktor salra lna l da ln pralsa lra lna l pa lling 
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tinggi dallalm ka ltegori cukup. Dengaln presentalse 52% ya lng berjumlalh 13 oralng, 

selalnjutnyal pa ldal kaltegori kuralng sebesalr 28% altalu alda l 7 oralng yalng kuralng 

mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbola l di sekola lh sepalkbola l hizbul walthaln ba lntul 

berdalsa lrka ln fa lktor sa lralna l da ln pra lsa lra lna l. Selalin itu peraln ora lngtua l da llalm 

mendukung prestalsi olalhra lgal sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal balla lkosa l slemaln 

berdalsa lrka ln falktor sa lralna l da ln pralsa lra lna l palling tinggi dallalm kaltegori cukup. 

Denga ln presentalse  44% ya lng berjumlalh 11 ora lng, sela lnjutnyal pa ldal ka ltegori balik 

sebesa lr 32% altalu a lda l 8 oralng da llalm mendukung prestalsi ola lhralga l sepalkbola l di 

sekolalh sepa lkbolal balla lkosa l slemaln berda lsa lrkaln fa lktor salra lnal da ln pralsa lra lnal 

termalsuk ka ltegori balik.  

Fa lsilitals alda llalh sua ltu hall yalng halrus terpenuhi di dalla lm orgalnisa lsi olalhra lgal. 

Fa lsilitals tersebut berupal salra lnal da ln pralsa lralna l. Alga lr salra lnal da ln pralsa lra lnal da lpalt 

menunjalng prestalsi malka l halrus a ldal kema ljualn dallalm perbalikaln daln penalmbalha ln 

jumlalh falsilitals a ltalu yalng beralrti falsilitals ha lrus memalda li. Dengaln a ldalnya l perallaltaln, 

perlengkalpaln, tempalt laltihaln malupun pertalndinga ln yalng memalda li dalpa lt 

memudalhkaln ketikal berlaltih. Ma lka l da lri itu fa lsilitals sa lnga ltlalh penting kalrenal untuk 

memberikaln kemudalhaln da llalm kegialta ln di sualtu orga lnisalsi. Pera ln oralngtual da llalm 

mendukung sa lralna l da ln pra lsa lra lnal juga l mempengalruhi da ln menentukaln 

keberhalsilaln pa ldal presta lsi olalhra lgal a lna lk.  

Pera ln oralngtua l dallalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbola l di sekolalh 

sepa lkbolal hizbul wa lthaln ba lntul berdalsa lrkaln lingkunga ln pa lling tinggi dallalm 

ka ltegori cukup. Dengaln presentalse 36% ya lng berjumlalh 9 ora lng, selalnjutnyal pa lda l 

ka ltegori balik daln kura lng sebesalr 28% alta lu a lda l 7 oralng ya lng ba lik daln kura lng da llalm 



 

69 

 

mendukung prestalsi sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul walthaln balntul 

berdalsa lrka ln falktor lingkungaln. Selalin itu Peraln oralngtual dalla lm mendukung 

prestalsi olalhra lga l sepalkbolal di sekolalh sepalkbola l ballalkosa l slemaln berdalsa lrka ln 

lingkungaln pa lling tinggi dalla lm kaltegori ba lik. Dengaln presentalse 36% ya lng 

berjumlalh 9 ora lng, selalnjutnyal pa lda l ka ltegori kura lng sebesa lr 32% a lta lu a ldal 8 ora lng 

ya lng kuralng da llalm mendukung prestalsi olalhra lga l sepalkbola l di sekolalh sepalkbolal 

ba llalkosa l slemaln berdalsa lrka ln falktor lingkunga ln.  

Ora lng tual memiliki alndil dallalm mengelolal kelualrga l dengaln bertalnggung 

jalwa lb pa ldal pertumbuhaln jalsma lni daln rohalni alna lk, pendidikaln alna lk, daln 

memberikaln perlindungaln sertal ka lsih sa lya lng kepalda l a lnalk. Seba lga li oralng tua l 

seba liknyal tidalk bersikalp otoriter, oleh seba lb itu oralngtua l halrus memberikaln 

dukunga ln da ln a lra lhaln ya lng ba lik a lga lr a lna lk da lpa lt bergeralk bebals ma lupun 

berekspresi untuk memalksima llkaln keteralmpilalnnyal. Na lmun denga ln memberikaln 

kebebalsa ln berekspresi daln memalksimallka ln keteralmpilalnya l tetalp ha lrus di ba lwa lh 

pengalwa lsa ln da ln alra lha ln oralngtua l. 

Ha lsil penelitialn ini diperkualt oleh penelitialn medinal mufid fa ljrin (2019) 

ya lng menyaltalka ln ba lhwa l peraln ora lngtua l da llalm mendukung prestalsi olalhra lgal 

sepa lkbolal Putri Maltalra lm Slemaln beralda l palda l kaltegoriَ “salnga lt kuralng”َ sebesalr 

12% (3 ora lng),َ“kuralng”َsebesalr 8% (2 ora lng),َ“cukup”َsebesalr 56% (14 ora lng), 

“balik”َsebesalr 16% (4 ora lng), da lnَ“salnga lt ba lik”َsebesalr 8% (2 oralng). Berda lsa lrkaln 

nilali ralta l-ralta l, ya litu 101,88, peraln oralngtua l dalla lm mendukung prestalsi ola lhra lgal 

sepa lkbolal Putri Ma lta lralm Slemaln da lla lm ka ltegoriَ“cukup”. Sehinggal perlu alda lnyal 
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dukunga ln da ln motivalsi lebih dalri ora lngtual a lga lr presta lsi ola lhralga l a lna lk da lpalt 

terdukung dengaln malksimall. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian  

Da lri ha lsil penelitialn di a ltals, peneliti sudalh berusa lha l kerals untuk melalkuka ln 

penelitialn dengaln balik sesua li dengaln kebutuhaln ya lng dipersyalraltka ln. Na lmun 

penelitialn ini memiliki kelemalha ln daln kekuralnga ln. Beberalpa l dialntalra lnyal 

dijalba lrkaln seba lgali berikut: 

1. Sa la lt melalkuka ln penyebalra ln a lngket terhalda lp responden, sulit untuk 

mengidentifikalsi ora lngtual wa lli dengaln ma lsya lralka lt umum kalrena l beralda l di 

lalpa lnga ln terbukal. 

2. Terdalpa lt kekuralnga ln palda l kesungguha ln oralngtual da llalm menjalwa lb 

pertalnya laln a lngket dikalrenalka ln oralngtua l alda l yalng terburu-buru untuk pulalng 

3. Sa la lt pengalmbilaln daltal, peneliti sulit berkoordinalsi dengaln oralngtua l terkalit 

wa ljib haldirnyal di lalpa lngaln dika lrenalka ln kesibukaln merekal malsing-malsing.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsrka ln ha lsil alna llisis daltal da ln pembalha lsa ln dalpa lt dual dia lmbil kesimpulaln, 

yaitu : 

1. Sekolah Sepakbola Hizbul Wathan Bantul 

Peran oralngtua l da llalm mendukung presta lsi olalhra lgal sepa lkbola l di sekolalh 

sepa lkbolal hizbul walthaln ba lntul beralda l palda l kaltegoriَ“salnga lt kuralng”َsebesa lr 8% 

(2 oralng),َ“kuralng”َsebesalr 24% (6 oralng),َ“cukup”َsebesalr 40% (10 oralng),َ“balik”َ

sebesa lr 20% (5 oralng), dalnَ“salnga lt balik”َsebesalr 8% (2 oralng) Berdalsa lrkaln nilali 

ra ltal-ra ltal, ya litu 112.76, peraln ora lngtual da llalm mendukung presta lsi ola lhralga l 

sepa lkbolal di sekolalh sepalkbola l hizbul waltha ln balntul dalla lm kaltegoriَ“cukup”. 

2. Sekolah Sepakbola Balakosa Sleman 

Pera ln oralngtua l da llalm mendukung presta lsi olalhra lgal sepa lkbola l di sekolalh 

sepa lkbolal Ballalkosa l slemaln beraldal palda l ka ltegoriَ“salngalt kuralng”َsebesalr 8% (2 

ora lng),َ“kuralng”َsebesalr 40% (10 oralng),َ“cukup”َsebesalr 44% (11 oralng),َ“balik”َ

sebesa lr 4% (1 oralng), da lnَ“salnga lt balik”َsebesa lr 4% (1 oralng). Berdalsa lrka ln nilali 

ra ltal-ra ltal, ya litu 119.40, peraln ora lngtual da llalm mendukung prestalsi ola lhralga l 

sepa lkbolal di sekolalh sepalkbola l balla lkosa l slemaln dalla lm kaltegoriَ“cukup”.  

Berdalsa lrka ln kedual sekolalh sepalkbolal ya lng telalh dijalba lrkaln dialta ls termalsuk 

da llalm kaltegori cukup. Sehinggal perlu alda lnyal dukunga ln daln motivalsi lebih dalri 

ora lngtual alga lr prestalsi olalhra lga l alna lk di sekolalh sepalkbola l hizbul walthaln balntul daln 

di sekolalh sepa lkbolal balla lkosa l slemaln dalpa lt terdukung dengaln malksimall. 
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B. Implikalsi 

Berdalsa lrka ln dalri kesimpulaln di alta ls, da lpalt dikemukalka ln implikalsi da llalm 

penelitialn ini yalitu:  

1. Terdalpa lt beberalpa l falktor penting balgi oralngtual da llalm memberikaln dukunga ln 

prestalsi ola lhralga l sepa lkbolal a lna lk di sekola lh sepa lkbolal hizbul waltha ln ba lntul 

da ln ba llalkosa l slemaln a lga lr da lpalt membalntu meningkaltkaln ra lsa l peka l ora lngtual 

untuk mendukung prestalsi a lna lknyal denga ln fa lktor perhaltialn, gizi, sa lralna l da ln 

pra lsa lralna l, daln lingkungaln.   

2. Ha lsil penelitialn ini dalpalt di jaldikaln balha ln pertimbalnga ln balgi oralngtual daln 

a ltlet untuk melengkalpi fa lktor-falktor ya lng kura lng a lga lr peraln ora lngtua l da llalm 

mendukung prestalsi sepa lkbolal di sekolalh sepa lkbolal hizbul waltha ln balntul daln 

ba llalkosa l slemaln lebih meningkalt. 

3. Seba lgali ba lha ln kaljialn ilmialh untuk pengembalnga ln ilmu keolalhralga laln ba lik di 

UNY ma lupun di lualr UNY. 

C. Sa lra ln 

Berdalsa lrka ln kesimpulaln penelitialn ini, malka l sa lraln ya lng dalpa lt peneliti 

sa lmpalika ln yalitu: 

1. Alga lr melalkuka ln penelitialn tentalng peraln ora lngtual dallalm mendukung prestalsi 

olalhra lga l sepa lkbolal di SSB Hizbul Wathan Bantul dan SSB Balakosa Sleman 

dengaln menggunalka ln metode lalin. 

2. Ba lgi pelaltih halsil tersebut bisal menjaldikaln ba lha ln pertimbalngaln untuk 

mengetalhui seberalpa l pentingnyal peraln ora lngtual da llalm mendukung pembinala ln 

prestalsi ola lhralga l sepalkbola l.  
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3. Ba lgi oralngtua l ha lsil penelitialn tersebut da lpa lt memberikaln motivalsi a lgalr 

pa lntalng menyeralh dallalm mendukung da ln memberikaln perhaltialn kepaldal 

a lnalknya l di bidalng olalhra lgal ya lng di gemalri. 

4. Ba lgi peneliti selalnjutnyal seba liknyal menggunalka ln lebih balnya lk salmpel 

penelitialn alga lr ha lsilnyal memberikaln ga lmba lraln lebih luals la lgi terhalda lp fa lktor 

ya lng mempengalruhi peraln ora lngtual da llalm mendukung prestalsi olalhra lgal 

sepa lkbolal.  
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PERAlN ORAlNG TUAl DAlLAlM MENDUKUNG PRESTAlSI OLAlHRAlGAl 

SEPAlKBOLAl DI SEKOLAlH SEPAlKBOLAl HIZBUL WAlTHAlN BAlNTUL 

DAlN SEKOLAlH SEPAlKBOLAl BAlLAlKOSAl SLEMAlN 

 

IDENTITAlS RESPONDEN 

Na lmal : ..................................... 

TTL : ..................................... 

Alla lmalt : ..................................... 

SSB : ..................................... 

PENJELAlSAlN DAlN PETUNJUK PENGISIAlN  

1. Alngket alta lu soa ll ini dialdalka ln da llalm ralngka l pembualtaln skripsi. 

2. Ja lwa lba ln alnda l tidalk mempengalruhi nilali, ba lik lingkungaln la ltihaln malupun 

da llalm kehidupaln alnda l. 

3. Ja lwa lba ln a lndal dija lmin keralha lsia lalnya l sehingga l ora lng lalin tidalk 

mengetalhuinya l. 

4. Ja lwa lblalh semua l pertalnya laln denga ln memberi talndal centalng ( ) pa lda l 

jalwa lba ln ya lng alka ln di pilih. 

Alda l empalt ska llal yalng diguna lkaln da llalm tia lp pertalnyala ln yalitu 

 SS = Sa lngalt Setuju 

 S = Setuju 

 TS = Tidalk Setuju 

 STS = Sa lngalt Tidalk Setuju 

No. Pernyaltalaln SS S TS STS 

1. Sa lya l tidalk menegur alnalk sa la lt tidalk bera lngkalt laltihaln 

sepa lkbolal 

    

2. Sa lya l memberikaln pujialn sala lt alna lk memenalngka ln 

pertalndingaln 

    

3. Sa lya l memberikaln dukungaln sa la lt alna lk bertalnding     

4. Sa lya l meralsa l kha lwa ltir salalt alna lk mengalla lmi cederal paldal 

sa la lt laltihaln   

    

5. Sa lya l untuk memotivalsi a lnalk denga ln memberi haldia lh 

sa la lt menjaldi jualral  

    

6. Sa lya l tidalk pernalh mengalntalrka ln alna lk untuk beralngkalt 

laltihaln 

    

7. Sa lya l memilihkaln tempalt la ltihaln ya lng berkua llitals untuk 

a lnalk berlaltih sepalkbolal 

    

8. Sa lya l memilihkaln pelaltih yalng berkuallita ls untuk alnalk 

sa lya l laltihaln sepalkbola l 

    

9. Sa lya l membalwa lkaln beka ln malka lna ln da ln minumaln sa la lt 

a lnalk la ltihaln sepalkbolal 

    

Lampiran 5. Insturmen Penelitian 
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10. Sa lya l selallu mengingaltkaln a lna lk untuk bera lngkalt la ltihaln 

sepa lkbolal 

    

11. Presta lsi olalhra lgal mempengalruhi semalnga lt belaljalr a lnalk 

di rumalh malupun di sekolalh 

    

12. Sa lya l tidalk pernalh menunggui setialp a lnalk la ltihaln 

sepa lkbolal 

    

13. Sa lya l mengingaltkaln a lnalk untuk menyialpka ln peralla ltaln 

laltihalnya l sendiri  

    

14. Sa lya l memperhaltikaln alna lk untuk tidur yalng teraltur     

15. Sa lya l mengaljalrkaln a lna lk untuk berlaltih malndiri     

16. Sa lya l dallalm membimbing alna lk dengaln talula ldaln ya lng 

ba lik 

    

17. Sa lya l setuju dengaln pembinala ln prestalsi alna lk melallui 

progra lm   pembinalaln SSB 

    

18. Demi prestalsi ya lng balik, malka l sa lyal selallu mengontrol 

setialp ha lsil alkhir dalri laltihaln sepa lkbolal 

    

19 Sa lya l memberikaln kebutuhaln gizi kepaldal a lnalk     

20. Sa lya l memberikaln suplemen daln vitalmin pa ldal a lna lk     

21. Sa lya l tidalk memberikaln minum yalng cukup sela lmal a lnalk 

laltihaln sepa lkbolal 

    

22. Sa lya l memberikaln bekall ma lkalna ln untuk diba lwa l a lnalk 

sa la lt laltihaln sepalkbolal 

    

23. Sa lya l memberikaln bekall bualh-bua lha ln untuk dibalwa l alna lk 

sa la lt laltihaln sepalkbolal 

    

24. Sa lya l menjalga l polal malka ln a lnalk     

25. Sa lya l menonton alna lk bertalnding sa lmbil membalwa lkaln 

malka lna ln altalupun minumaln 

    

26. Sa lya l memberikaln perallaltaln la ltihaln sepalkbolal pa lda l alna lk     

27. Sa lya l memberikaln perallaltaln sepa lkbolal ya lng berkuallitals 

pa ldal a lna lk 

    

28. Sa lya l memberikaln perlengkalpa ln sepalkbola l yalng cukup 

pa ldal a lna lk 

    

29. Sa lya l membualtkaln tempalt laltihaln sepalkbolal sendiri di 

rumalh 

    

30. Sa lya l memperhaltikaln kesehaltaln a lna lk     

31. Sa lya l mengaltur walktu tidur daln istiralhalt a lna lk     

32. Sa lya l menjalga l kehalrmonisa ln kelualrga l untuk menjalgal 

mentall alna lk 

    

33. Sa lya l jugal dalpalt menjalga l hubungaln yalng balik alntalra l 

a lnalk da ln sa luda lral-sa luda lralnya l  

    

34. Sa lya l memalnta lu temaln-temaln alna lk di tempa lt laltihaln     

35. Sa lya l selallu berkonsultalsi kepaldal pela ltih terhalda lp 

perkembalngaln a lnalk sa lya l 
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Lalmpiraln 6. Contoh Ha lsil Pengisialn Alngket 
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Lalmpiraln 7. Da ltal Penelitialn 
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NO NAMA RESPONDEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

1 APRIANTO 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 107

2 PARYONO 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 102

3 BAMBANG 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105

4 WINTOLO 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 125

5 AMIE 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 128

6 YENI 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 118

7 DANI KURNIATI 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 134

8 KUSOMO SULUNG 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 126

9 UYUNG BARNABAS 3 4 4 3 1 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120

10 SRI WINARTI 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 111

11 SUMAJI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 108

12 SURANTI 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 123

13 ANDRI 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 116

14 TRI AMBARWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 103

15 NINA VERAWATI 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 113

16 EVI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 116

17 DWI FATIMAH 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 127

18 WINDRY TORA 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 124

19 JOKO MULYONO 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 120

20 ARI SUTADI 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 105

21 DWI SETYA UTAMI 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 127

22 JATI MINARSIH 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 133

23 DWINA KARTIKA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 134

24 TUGINAH 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 100

25 ERTA YUARTININGSIH 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 120

JUMLAH 2945

LINGKUNGANGIZIPERHATIAN
JUMLAH

SARANA PRASARANA
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Lalmpiraln 8. Deskriptif Staltistik 

Sekolalh Sepalkbolal Hizbul Walthaln Balntul 

Staltistics 

 Perhaltialn Gizi 
SalralnalPralsalraln

al Lingkungaln 

N Vallid 25 25 25 25 

Missing 0 0 0 0 

Mealn 59.32 21.28 12.12 20.04 

Medialn 59.00 20.00 12.00 20.00 

Mode 58 19a
l 12 18 

Std. Devialtion 4.723 3.007 1.965 2.150 

Minimum 50 15 6 16 

Malximum 72 28 16 24 

Sum 1483 532 303 501 

 
Peraln oralngtual dallalm mendukung prestalsi olalhralgal sepalkbolal di sekolalh 

sepalkbolal Hizbul Walthaln Balntul  

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 96 1 4.0 4.0 4.0 

97 1 4.0 4.0 8.0 

102 1 4.0 4.0 12.0 

103 1 4.0 4.0 16.0 

105 3 12.0 12.0 28.0 

106 1 4.0 4.0 32.0 

108 1 4.0 4.0 36.0 

109 1 4.0 4.0 40.0 

110 2 8.0 8.0 48.0 

113 3 12.0 12.0 60.0 

114 2 8.0 8.0 68.0 

115 1 4.0 4.0 72.0 

119 1 4.0 4.0 76.0 

120 1 4.0 4.0 80.0 

123 1 4.0 4.0 84.0 

124 1 4.0 4.0 88.0 

125 1 4.0 4.0 92.0 

130 1 4.0 4.0 96.0 

140 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  
Perhaltialn 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 50 1 4.0 4.0 4.0 

53 1 4.0 4.0 8.0 

54 2 8.0 8.0 16.0 

56 3 12.0 12.0 28.0 

57 1 4.0 4.0 32.0 
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58 4 16.0 16.0 48.0 

59 2 8.0 8.0 56.0 

60 3 12.0 12.0 68.0 

62 2 8.0 8.0 76.0 

63 3 12.0 12.0 88.0 

66 2 8.0 8.0 96.0 

72 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  

Gizi 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 15 1 4.0 4.0 4.0 

18 2 8.0 8.0 12.0 

19 5 20.0 20.0 32.0 

20 5 20.0 20.0 52.0 

22 5 20.0 20.0 72.0 

24 4 16.0 16.0 88.0 

26 2 8.0 8.0 96.0 

28 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  

SalralnalPralsalralnal 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 6 1 4.0 4.0 4.0 

10 2 8.0 8.0 12.0 

11 5 20.0 20.0 32.0 

12 7 28.0 28.0 60.0 

13 6 24.0 24.0 84.0 

14 1 4.0 4.0 88.0 

15 2 8.0 8.0 96.0 

16 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  

Lingkungaln 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 16 1 4.0 4.0 4.0 

18 7 28.0 28.0 32.0 

19 3 12.0 12.0 44.0 

20 6 24.0 24.0 68.0 

22 3 12.0 12.0 80.0 

23 4 16.0 16.0 96.0 

24 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  
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Sekolalh sepa lkbolal Ba llalkosa l Slemaln 

 

 

 

 

 

 

Peraln Oralngtual dallalm mendukung prestalsi Sepalkbolal di sekolalh 

sepalkbolal Ballalkosal Slemaln 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 100 1 4.0 4.0 4.0 

102 1 4.0 4.0 8.0 

103 1 4.0 4.0 12.0 

105 2 8.0 8.0 20.0 

107 1 4.0 4.0 24.0 

108 1 4.0 4.0 28.0 

111 1 4.0 4.0 32.0 

113 1 4.0 4.0 36.0 

116 2 8.0 8.0 44.0 

118 1 4.0 4.0 48.0 

120 2 8.0 8.0 56.0 

123 1 4.0 4.0 60.0 

124 1 4.0 4.0 64.0 

125 1 4.0 4.0 68.0 

126 1 4.0 4.0 72.0 

127 2 8.0 8.0 80.0 

128 1 4.0 4.0 84.0 

133 1 4.0 4.0 88.0 

134 2 8.0 8.0 96.0 

160 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  

Perhaltialn 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 51 1 4.0 4.0 4.0 

54 2 8.0 8.0 12.0 

55 1 4.0 4.0 16.0 

56 2 8.0 8.0 24.0 

57 1 4.0 4.0 28.0 

58 1 4.0 4.0 32.0 

59 2 8.0 8.0 40.0 

62 2 8.0 8.0 48.0 

63 1 4.0 4.0 52.0 

Staltistics 

 Perhaltialn Gizi SalralnalPralsalralnal Lingkungaln 

N Vallid 25 25 25 25 

Missing 0 0 0 0 
Mealn 63.12 22.20 12.80 21.28 
Medialn 63.00 22.00 12.00 22.00 
Mode 69 20 12 22a

l 
Std. Devialtion 9.098 2.500 1.780 2.246 
Minimum 51 18 9 17 
Malximum 98 27 16 24 
Sum 1578 555 320 532 
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64 2 8.0 8.0 60.0 

65 3 12.0 12.0 72.0 

67 1 4.0 4.0 76.0 

68 1 4.0 4.0 80.0 

69 4 16.0 16.0 96.0 

98 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  

Gizi 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 18 1 4.0 4.0 4.0 

19 2 8.0 8.0 12.0 

20 6 24.0 24.0 36.0 

21 1 4.0 4.0 40.0 

22 5 20.0 20.0 60.0 

23 1 4.0 4.0 64.0 

24 4 16.0 16.0 80.0 

25 2 8.0 8.0 88.0 

26 2 8.0 8.0 96.0 

27 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  

SalralnalPralsalralnal 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 9 1 4.0 4.0 4.0 

11 4 16.0 16.0 20.0 

12 10 40.0 40.0 60.0 

13 1 4.0 4.0 64.0 

14 2 8.0 8.0 72.0 

15 6 24.0 24.0 96.0 

16 1 4.0 4.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  
Lingkungaln 

 Frequency Percent Vallid Percent 
Cumulaltive 

Percent 

Vallid 17 1 4.0 4.0 4.0 

18 3 12.0 12.0 16.0 

19 3 12.0 12.0 28.0 

20 2 8.0 8.0 36.0 

21 2 8.0 8.0 44.0 

22 5 20.0 20.0 64.0 

23 4 16.0 16.0 80.0 

24 5 20.0 20.0 100.0 

Totall 25 100.0 100.0  
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Lalmpiraln 9.  Dokumentalsi 

 
(Sumber : Dokumen Pribaldi) 

 

 
(Sumber : Dokumen Pribaldi) 
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(Sumber : Dokumen Pribaldi) 

 

 
 (Sumber : Dokumen Pribaldi) 

 


